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ABSTRAKSI

Nama : MUHAMMAD HASAN BASRI
NIM : 03 PEMI 566
Judul : PEMIKIRAN YUSUF AL-QARDHAWI TENTANG MASYARAKAT ISLAM

I —————————————————————————————————————————

Realitas menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat yang berkembang dewasa ini

telah membawa umat makin jauh dari tatanan masayarakat vang harmonis, tertib dan

religius bahkan cenderung ke arah tatanan kehidupan yang destruktif. Dampak negatif itu

semakin lama merusak sendi kehidupan umat, korupsi yang merajalela, kolusi yang
terjadi di mana-mana, nepotisme sektarian yang meluas dan persoalan moralitas lainnya.

Kenyataannya ada perbedaan mendasar antar sistem  masyarakat yang
berkembang dewasa ini dengan sistem masyarakat Islam, seperti vang dinyatakan Yusuf
al-Qardhawi ada sistem masyarakat jahiliyah dan ada pula sistem masyarakat Islam yang
berbeda dengan sistem yang pertama. Namun yang menjadi persoalan terpenting adalah
bagaimanakah sesungguhnya keunggulan masyarakat Islam. Menurut Qardhawi,
landasan ketauhidan dalam masyarakat Islam dan penegakan hukum dengan sistem
perundang-undangan yang berlandaskan syariat Islam, menjadikan masyarakat Islam
lebih unggul jika dibandingkan dengan masyarakat yang berkembang dewasa ini. Dalam
kaitan itulah penelitian ini dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran Yusuf Qardhawi tentang
konsep masyarakat Islam dengan memfokuskan penelitian pada pilar ketauhidan sebagai
landasan masyarakat Islam dan penegakan hukum dengan sistem perundang-undangan
yang berlandaskan syariat Islam. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research),
karena itu metode pengumpulan bahan atau data dilakukan dengan melacak, membaca
dan menelaah karya-karya Qardhawi baik yang berhubungan langsung (sumber primer) |
ataupun sumber-sumber sekunder. Data-data yang dikumpulkan diolah, dibahas dan
dianalisa dalam tulisan ini dengan menggunakan metode deskriptif, analitis dan kritis.

Hasil penelitian menunjukkan landasan tauhid sebagai pijakan bangunan
mayarakat Islam merupakan pilar penting untuk mewujudkan masyarakat madani,
Karena akidah yang kokoh dan keimanan yang mantap mampu menjadi ideologi untuk
melakukan perubahan yang konstruktif dari masyarakat jahiliyah menuju masyarakat
madani. Sedangkan dengan penegakan hukum dan sistem perundang-undangan yang
berlandaskan syariat Islam menjadikan masyarakat ini berkeadilan karena semua
masyarakat sama dimata hukum, hak asasi manusia dapat dihormati. Dengan demikian,
penelitian ini menemukan signifikansi pemikiran Qardhawi dalam mewujudkan
masyarakat madani.
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Abstract

The reality has shown us that the people who developed the society
system to day has brought people in to the life that is not harmonius, orderly
and religious, the system even now tends to make the order of life be

destructive, looking at widespread corruption, nepotism and the broken
morality and others.

It is already the fact that there is a fundamental difference between the
present with the concept of the Islamic society. This concept put forward by
Yusuf al Qardhawi that there is a difference between the concept of the
Islamic society with the Jahiliyah society. What is actually the advantage of
Islamic society. According to Yusuf al Qardhawi the superiority of Islamic
society is the basis of monotheism at its disposal and the enforcement of
Islamic law. This is aims of this context of the research.

As for the purpose of this study is to investigate the concept of Yusuf
Al Qardhawi about Islamic society by focusing on the basic monotheism of
the society and the rule of law based on syari'a. Then, this research is library
research. There fore, the mothod of data collection is to find and to read and
to analyze the work of Yusuf Algardhawi related either directly (primary
sources) as well as secondary sources. Whereas the method used for
processing, analysis and discussion is to use descriptive, analytical and
critical method.

The result of this study have provided evidence that the foundation of
monotheism on the pillars are the pillars that are essential to realize the civil
society, this is due constructive change of the ignorance towards civil society
because in this Islamic society all people are equal before the law, and

respect for human rights. This study gain significance to realize the thinking of
Yusuf Al Qardhawi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.
l-‘:ru::f Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif z;ﬁa?:bangkan tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

= Sa S es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

C Ha H ha (dengan titik di bawah)
4 Kha Kh ka dan ha

4 Dal D De

. Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es
5 Syim Sy es dan ye
ua Sad g es (dengan titik di bawah)
e Dad D de (dengan titik di bawah
b Ta T te (dengan titik di bawah)
& Za 4 zet (dengan titik di bawah)
4 'Ain ' Koma terbalik di atas




¢ Gain G Ge
i Fa F Ef
Jd Qaf Q Qi
o Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
< Nun N En
3 _Waw W We
. Ha H Ha
$ Hamzah ; Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal.

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I L
— Dammah 0] U

b.  Vokal Rangkap




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
6 — Fathah dan ya Ai Adani
- Fathah dan waw Au Adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
Fathah dan alif a dan garis di
S a
atau ya atas
i i dan garis di
- Kasrah dan ya i
atas
: Dammah dan u dan garis di
> u
wau atas
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan yang ditemui oleh masyarakat abad 21 adalah terjadinya

globalisasi. Pada satu sisi, hal tersebut harus dipahami sebagai s

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pada gilirannya
berinflikasi kepada perluasan cakrawala pengetahuan anggota masyarakat.
Namun di sisi lain tidak dapat dihindari bahwa dalam proses globalisasi dan
pesatnya pertumbuhan informasi ini akan membawa dampak pada setiap

pribadi, institusi dan pranata sosial budaya.

Kehidupan masyarakat dan manusia di permukan bumi ini terus :

berubah dan berkembang. Saat ini persoalan kehidupan masyarakat semakin
dinamis dan kompleks, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan segala kemajuannya turut memberikan andil yang besar terhadap
perkembangan peradaban manusia. Kemajuan ini pada akhirnya membawa
beberapa dampak positif bahkan juga membawa dampak negatif.

Masyarakat modern dewasa ini adalah masyarakat yang cenderung
mendukung #ribalisme yang memberikan penghargaan berdasarkan prestise
(keturunan, kesukuan, ras dan lain-lain) bukan berdasarkan prestasi.
Masyarakat modern yang berkembang hari ini di berbagai belahan dunia
diinspirasi berdasarkan kehidupan masyarakat sekuler. Kehidupan sekuler

yang merupakan suatu tatanan sistemn masyarakat yang menapikan aspek

T




fundamental yaitu prinsip tauhid, serta mengesampingkan nilai-nilai moralitas
yang harus melingkupinya, bahkan secara tragis menghancurkan fitrah
kemanusiaan, karena sesungguhnya sistem nilai yang dibangun masyarakat
sekuler berpedoman pada sistem materialisme dan liberalisme. Aspek negatif
dari situasi terakhir ini dapat dicermati dengan munculnya persoalan dan
permasalahan di antaranya gejala dekadensi moral, tindak pidana
kejahatan, merajalelanya pornoaksi dan pornografi yang mengarah kepada
munculnya krisis multidimensi baik krisis moral, krisis kemanusiaan terutama
krisis iman, bahkan kecenderungan itu diperparah lagi dengan munculnya
orientasi hidup yang serba pragm”aﬁs dan materialistis.

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat sekuler
telah membawa umat makin jauh dari suatu tatanan yang harmonis, tertib
dan cenderung semakin ke arah yang destruktif kolektif. Dampak negatif itu
semakin lama merusak sendi kehidupan umat, korupsi yang merajalela, :
kolusi yang terjadi dimana-mana, nepotisme sektarian yang meluas sudah
makanan sehari-hari masyarakat ini.

Kekerasan rumah tangga, tindak pidana kejahatan yang cenderung
meluas, tawuran yang terjadi, baik tawuran antar anak sekolah maupun
tawuran antar kelompok masyarakat, baik pertentangan yang terjadi karena
perbedaan kelas dan sturuktur masyarakat maupun disebabkan

kecemburuan sosial lainnya, merupakan fenomena masyarakat yang belum

terselesaikan dengan kondisi seperti sekarang. Pragmatisme sesaat demi



jabatan, rela melakukan apa saja bahkan menindas kelompok masyarakat
yang lain, dapat ditemukan dalam perjalanan sistem politik yang hidup di
tengah masyarakat. Individualisme tumbuh subur seiring tumbuh suburnya
kerusakan-kerusakan moral di tengah masyarakat.

Ali Shariati dalam bukunya 7ugas Cendekiawan Muslim, menyatakan
"bahwa peradaban Eropa yang didasarkan kepada prinsip sekuler
renaissance telah mengarah kepada materialistis semata sehingga membuat
kemanusiaan tergantung pada kenikmatan hidup dan kemewahan. la juga
mengutip pendapat seorang pakar sosiolog Eropa yang bernama Profesor
Chandel yang menyatakan dunia sekarang ini hanya berusaha memuaskan
seluruh usaha-usahanya untuk menciptakan sarana-sarana kehidupan dan
kenikmatan semata.' Peradaban Barat yang ditransfer ke seluruh pelosok
dunia dengan menggunakan teknologi yang sangat canggih, telah melahirkan
globalisasi yang sangat cepat. Apa yang berkembang dan terjadi di herbagai
belahan dunia dapat langsung ditonton hari ini di layar kaca televisi.

Yusuf al-Qardhawi seorang ulama Islam kontemporer dalam bukunya
Malamihu al-Mujtama' al-Muslim al-Lazi nansyuduhtf menawarkan konsep

masyarakat Islami dengan karakteristik yang unik dengan menggunakan

analisa yang sistematis dan argumentasi yang akurat dia menyimpulkan

! Ali Shariati, Tugas Cendekiawan Muslim (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1995), h.
32.

% Yusuf al-Qardhawi, Maldmihu al-Mujtama al-Muslim al-Ladzi Nansyuduhu (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1993), h. 7.




bahwa masyarakat Islam signifikan bagi terwujudnya masyarakat baru yang

Baldatun Toyyibatun wa Kobbun Ghofiir.

Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa masyarakat yang utuh dan
khairu ummah serta sanggup memimpin peradaban adalah masyarakat
Islam. Yaitu suatu kelompok masyarakat yang mengamalkan seluruh aspek
nilai ajaran Islam dalam segala dimensi kehidupannya secara utuh
komprehensif. Menurut Qardhawi masyarakat Islam berbeda dengan
masyarakat manapun ditinjau dari segi komposisi pembentukannya dan
eksistensinya bahkan spesifikasi karakteristik tatanannya. Karena masyarakat
Islam merupakan masyarakat yang rabbani, akhlaqi dan insani.

Masyarakat Islam bukanlah seperti yang dipersepsikan dan
digambarkan oleh sebagian orang yang hanya sekedar menerapakan syariat
Islam dalam aspek hukum saja, hal tersebut adalah pikiran yang picik dan ‘:
pikiran yang mendistorsi semua unsur penunjang yang sangat esensial. Oleh
karena itu menurut Qardhawi hal yang perlu dicatat adalah kita mesti
memberikan penerangan tentang unsur-unsur esensial serta profil dasar
masyarakat Islam secara benar. Umat Islam juga dituntut menyerukannya ke
seluruh dunia untuk menggantikan eksistensi masyarakat materialis. Diakui

oleh Qardhawi umat Islam sedang dicoba dengan begitu banyaknya umat

yang mengaku Islami karena sudah menerapkan perdata atau pidana Islam




saja, hal ini mengarah kepada penzaliman Islam dan tentunya harus
diwaspadai.®
Dalam bukunya “Maldmihu al-Mujtama’ al-Muslim  Alladzi
Nansyuduhu” yang diterjemahkan oleh Setiawan Budi Utomo dengan judul
“Anatomi Masyarakat Islam” menguraikan konsep tatanan masyarakat Islam
dengan sebelas karakter yang menjadi pilar tegaknya masyarakat Islam
tersebut. Adapun rincian dari pemikirannya tentang masyarakat Islam
adalah:
1. Akidah Islamiyah Sebagai Dasar dan Landasan Utama.
. Ibadah Sebagai Syiar Utama Masyarakat Islam
. Islam merupakan landasan Pemikiran dan Pemahaman

. Loyalitas Terhadap Islam dan Menguatkan Persaudaraan

. Menjunjung Tinggi Akhlak dan Moralitas

2
3
4
5
6. Memiliki Adab Sopan Santun dan Tfadisi yang Baik
7. Melaksanakan Nilai-Nilai Humanisme

8. Memiliki Perundang-Undangan (Qantn)

9

. Membangun Sisten Ekonomi yang Mapan
10. Memiliki Seni Budaya Tinggi
11. Menghormati Kedudukan Wanita*
Ulama yang jenius ini hidup di Mesir, sebuah tempat yang masih

menyimpan kenangan kejayaan Islam, tentunya beliau juga banyak

3 Ibid., h. 9.
4 Ibid,, h.12.




berinteraksi dengan kitab klasik, bahkan posisinya sebagai ulama al-Azhar
membuat dia dapat mengamati fenomena sosiologi yang berkembang dalam
masyarakat dan yang bersinggungan langsung dengan ajaran Islam praktis.

Pemaparan yang dilakukannya ketika membahas masyarakat Islam
dilengkapi dengan analisa yang akurat dan dalil yang argumentatif, sehingga
pembahasan dalam bukunya tersebut melahirkan gambaran yang utuh.
Maka akan ditemukanlah tatanan yang baru dan berbeda dengan
masyarakat materialis modern, ini berarti jika dilakukan refleksi dengan
kehidupan realitas maka terlihat akan terjadi perbedaan yang besar antara
masyarat Islami dengan masyarakat modern yang Sekular dan materialistis.

Masyarakat merupakan suatu kelompok atau golongan besar maupun
kecil terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya
bertalian secara golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama lain.
Pengaruh dan pertalian yang terjadi dengan sendirinya menjadi hal yang
harus ada bagi masyarakat. Masyarakat bukannya ada dengan
menjumlahkan adanya orang-orang saja di antara mereka juga harus ada
pertalian satu sama lain.’®

Pertalian tersebut seharusnya merupakan suatu ikatan sebab adanya
sentimen bersama, norma dan nilai-nilai bersama yang harus ditaati

bersama-sama. lkatan tersebut hanya diwujudkan oleh berkumpulnya

> Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: PT. Pembangunan,
1980), h. 31.




manusia yang lebih dari seorang, melainkan terwujud pula oleh adanya antar

hubungan, struktur dan negara.®

Kehidupan manusia adalah kehidupan sosial, seluruh prestasi,
kesenangan manusia dan aktifitas manusia semuanya bersifat sosial, karena
semua itu terjalin erat dengan adat, kebiasaan, sistem kerja, pembagian
keuntungan, dengan kata lain masyarakat adalah kumpulan yang
dikarenakan desakan kebutuhan dan pengaruh keyakinan, pikiran dan
ambisi tertentu, tersatukan dalam kehidupan bersama.” Manusia itu sendiri
pada hakikatnya mempunyai fitrah sebagai makhuk sosial yang

bermasyarakat. Dalam hal ini Mutahhari mengacu kepada satu ayat Alquran
surat al-Hujrat ayat 13, yaitu:

“Wahai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menciptakan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang

yang paling bertakwa”.?

Dalam hubungannya dengan masyarakat Mutahhari menjelaskan
bahwa manusia yang merupakan komponen dari suatu masyarakat memiliki
akal dan kehendak bebas. Eksistensi individual dan alamiah manusia

mendahului eksistensi sosialnya.dengan demikian setinggi apaun tingkat

8 Smith. T. Lynn, The Sociology of Rural Life (Florida: Harper & Co. Gainesville, 1953),
h. 369.

7 Murthada Mutahhari, Manusia dan Alam Semesta, Konsep Islam Tentang Jagat Raya

Terj. liyas Hasan (Jakarta: Lentera, 1997), h. 282.
Ibid.




senyawa yang terjadi, komponennya tetap independen. Ini memberikan
pengertian bahwa semangat individual manusia mampu menghadapi atau
melawan semangat kolektif masyarakat’ Menurutnya ajaran Islam
menekankan ketunggalan mutlak agama, bahwa agama yang harus pada
manusia adalah satu, yaitu agama yang telah disebarkan oleh para Nabi
mulai dari Nabi Adam hingga Nabi Muhammad. Hal ini sesuai dengan
Alquran yang menyatakan: “Dia telah mensyariatkan bagi kamu agama yang
telah disyariatkannya bagi Nuh, dan yang telah kami wahyukan kepadamu
dan yang telah kami syariatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, vaitu
tegakkanlah agama dan jangan kamu berpecah-belah di dalamnya”.!

Jadi dengan demikian bahwa tata dan tradisi keagamaan adalah

bersifat sekunder bukan hakiki atau primer. Murtadha Mutahhari selanjutnya |

menjelaskan agama itu sendiri merupakan suatu program untuk
menyempurnakan individu dan masyarakat. Islam juga mengungkapkan
bahwa dasar-dasar ajaran ini adalah bahwa masyarakat itu tunggal. Jika ada
berbagai spesies masyarakat, maka tujuan dan sarana-sarana mereka juga

tentu beragam, sehingga meniscayakan agama itu juga beragam dan

% Murtadha Muthahari, Neraca Kebenaran dan Kebatilan, terj. Nazib Husein Alidrus
(Bogor: Yayasan IPABI, 2001), h. 7.
Q.. 42:13.
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majemuk. Padahal Alquran berulangkali menyatakan bahwa hanya ada satu
keimanan dan agama tunggal di seluruh dunia dan sepanjang masa.!!

Mutahhari menilai bahwa masyarakat mempunyai hukum-hukum dan

prinsip bersama yang menentukan kebangkitan dan kejatuhannya sesuai
dengan proses-proses sejarah tertentu. Konsep nasib bersama mewujudkan
keberadaan hukum-hukum pasti tertentu yang mengatur masyarakat.
Menurutnya tentang hal ini Alquran telah menegaskan dalam surat al-
Isra’ayat 8, yang menyatakan: “namun bila kamu ulangi kejahatan itu maka
kami akan menghukum lagi’. Dengan ini ayat tersebut menjelaskan bahwa
hukum dalam masyarakat dikuasai oleh suatu hukum alam semesta.

Selanjutnya Mutahhari menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang

menyebabkan jatuh dan runtuhnya suatu masyarakat yaitu:

a. Keadilan dan kezaliman (Justice and Injustice). Dalam surat a/-
Qasas. 4, Allah mencatat maksud Firaun yang haus akan
superioritas dan kekuasaan sehingga mengaku dirinya sebagai
Tuhan dengan memperlakukan orang lain seperti budak, berbuat
zalim dan ketidakadilan. Alquran mengklaim tindakan Firaun ini
sebagai mufsid.

b. Persatuan dan perpecahan (unity and disunity). Mengenai hal ini

ditemukan perintah dalam Alquran misalnya Surat Ali-Imran 103,

11 Murthada Mutahhari, Society and History, Dialih bahasakan oleh; Mahliga Qara’i

(Teheran: International Relation Departement Islamic Propagandation Organitation, 1985),
h.7.




dan al-An’am: 65, yaitu perintah bersatu atas dasar keimanan dan

berpegang teguh pada tali Allah serta dilarang berpecah belah dan

bergolong-golongan.

c. Melecehkan prinsip amr ma’rif nahi munkar. Jika suatu umat
melecehkan kewajiban besar ini maka akhimya akan
mengakibatkan kehancuran dan keruntuhan.

d. Kebobrokan moral (moral corruption and degeneration). Kata
zulm yang banyak ditemukan dalam Alquran bermakna sebagai
pelangaran hak-hak seseorang atau kelompok, kezaliman terhadap
dirinya sendiri atau orang lain. Kata ini juga dimaksudkan sebagai
kebobrokan moral, yaitu penyimpangan dari jalan kemanusiaan.
Kebobrokan moral sebagai sebab utama kehancuran dan
keruntuhan bangsa-bangsa di samping faktor kemewahan dan
kelebihan di antara manusia.?

Berpijak pada pandangannya mengenai fitrah manusia sebagai
makhluk sosial, sifat masyarakat yang homogen, dan hukum-hukum
kemasyarakatan yang sama, Mutahhari kemudian menyimpulkan bahwa
mayarakat secara alamiah melangkah menuju terbentuknya satu masyarakat
dan satu budaya. Masa depan suatu masyarakat manusia terletak pada suatu

masyarakat maju, tunggal dan universal, yang di dalamnya seluruh nilai

2 Ibid.
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positif manusia semuanya terejawantahkan. Manusia akan mencapai
kesempurnaan sejati dalam suatu masyarakat yang ideal.

Menurut Ali Shariati tonggak pembentukan masyarakat Islam adalah
diawali dengan periode hijrah Nabi Muhammad ke Madinah. Hijrah
merupakan semangat perubahan dalam masyarakat yang pada gilirannya
mengerakkan dan memindahkan mereka dari lingkungan mereka yang beku
menuju tangga kemajuan dan kesempurnaan. Hijrah adalah embrio proses
perkembangan dan pembentukan model masyarakat Islam yang
sesungguhnya.’®

Hijrah memiliki suatu prinsip filosofis dan sosial yang mendalam.
Hijrah bukan merupakan suatu peristiwa historis. Kalangan awam menurut
Ali Shariati menilai bahwa hijrah adalah perpindahan umat Islam yang
sebelumnya merasa tidak bebas atau terhambat dalam melaksanakan ajaran-
ajaran agamanya maupun disebabkan oleh faktor lain seperti faktor geografis
dan politis. Pandangan ini menurutnya sangat sempit .1

Dengan demikian menurutnya hijrah merupakan pemutusan
keterikatan mayarakat terhadap tanahnya, yang mengubah pandangan

kemanusiaan yang sempit pada satu alam kepada pandangan yang lebih luas

1% Ali Shariati, Panji Syahadah: Tafsir Baru Islam, Diterjemahkan Oleh: Topan Dwi
Hardjanto, et.al (Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1986), h. 79.

" Ali Shariati, Rasulullah Sejak Hijrah Hingga Wafat, terj. Afif Muhmmad (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1995), h. 15.
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dan menyeluruh, yang pada akhimya menghapus sifat kejumudan dan

kemerosotan sosial menuju masyarakat yang dinamis."®
Pada umumnya kebudayaan dan peradaban manusia terbentuk
sebagai implikasi dari interaksinya dengan peradaban dan kebudayaan di

daerah lain. Suatu kaum primitif hanya akan menciptakan kebudayaan dan
peradaban tinggi jika kaum itu berpindah dari tempatnya menuju daerah lain

yang memiliki kebudayaan dan peradaban yang lebih tinggi.

Fakta sejarah tentang hijrahnya Nabi Muhammad saw. dan sahabat-
sahabatnya dari Mekkah menuju Madinah mengundang perhatian dari para
ahli sosiologi, tentang faktor pembentuk peradaban masyarakatnya yang
belakangan disebut masyarakat Madani, apakah disebabkan oleh Nabi
Muhammad pribadi atau faktor sahabat (Muhajirin) sebagai komunitas elit.

Manusia sebagai khalifah merupakan gambaran cita ideal. Manusia
dengan demikian menurut Ali Shariati harus menentukan nasibnya sendiri,
baik sebagai kelompok masyarakat maupun sebagai individu. Manusia
tanggung jawab yang besar, karena memiliki daya kehendak yang bebas,
manusia yang ideal adalah manusia yang theomorfis’® (dengan sifat-sifat
ketuhanan yang mengendalikan sifat-sifat rendah yang lain), manusia ideal

mempunyai tiga aspek, yakni kebenaran, kebajikan, dan keindahan. Dengan

® Ibid.

16 Lihat, “The Ideal Man, The Vigerent Of God”, dalam Hamid Algar, On The Sociology
of Islam, Lectures by Ali Shariati (Barkeley: Mizan Press, 1974), h. 121-123.
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kata lain ia memiliki pengetahuan, etika dan seni, yang kesemuanya itu
dapat dicapai dengan kesadaran, kemerdekaan dan kreatifitas.

Dengan demikian menurut Ali Shariati ketika membincangkan
dimensi-dimensi keislaman dan aspek-aspek kehidupan riil manusia, adalah
hal yang sangat urgen ketika membincangkan masalah model masyarakat
Islam. Bahkan menurut Ali Shariati eksistensi Islam tumbuh secara progresif
dalam upaya meresponi problema-problema masyarakat, dan memimpin
masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan dan cita-cita yang berharga. Oleh
sebab itu dalam konteks ini Islam lebih dipahami sebagai sebuah pandangan
dunia yang komprehensif, sebuah rencana untuk merealisasikan potensi
manusia sepenuhnya baik secara perorangan maupun secara kolektif, dan
untuk tujuan makhluk manusia keseluruhan dalam membentuk model
masyarakat Islam. Islam mendorong gerakan sejarah ke arah masyarakat
yang paling selaras berdasarkan pada keadilan dan persamaan.

Dalam potret peradaban sejarah masa lalu, pernah lahir masyarakat
demokratis yang secara hukum dan politik diatur oleh ajaran agama. Ketika
Nabi Muhammad saw. membangun peradaban masyarakat Medinah,
gambaran ini kemudian menjadi inspirasi para cendekiawan dan ilmuwan
dalam pembangunan masyarakat islami.

Masyarakat yang dibangun Nabi tersebut merupakan model
masyarakat yang transparan dan berkeadilan, yang mungkin secara empiris

mendekati masyarakat Negara kota (polis) Yunani Kuno, namun dengan
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pengandaian yang membedakan masyarakat Nabi tersebut berdiri atas
pijakan nilai spiritual.

Bachtiar Efendi dalam tulisannya menegaskan "Islam baik yang ideal
(Alquran dan Sunnah) maupun yang mensejarah dan yang tampak dalam
kehidupan sehari-hari (sejarah dan praktek Islam) juga mengembangkan
dimensi masyarakat Madani”.” Dalam hal ini ia mengutip pandangan
seorang sosiologi terkemuka Amerika yaitu Robert N. Bellah yang
menyatakan, sesungguhnya bangunan politk yang dikembangkan Nabi
Muhammad ketika beliau ada di Madinah adalah bersifat modern. Memang  '
bukan organisasi Negara yang berkembang di waktu itu, tetapi dimensi lain
yang ada di luar masyarakat madani, hal ini tercermin dengan jelas dalam
perjanjian Madinah, yang oleh para ilmuwan politk dianggap sebagai
konstitusi pertama dalam sebuah Negara. Dalam hal ini sejumlah persyaratan
pokok kehidupan masyarakat Madani yang dikembangkan oleh Nabi
Muhammad dalah prinsip persamaan, egaliter, keadilan dan partisipatif.®

Untuk itu masyarakat harus dirubah dalam sistem maupun prinsip
yang melandasi struktur sosialnya. Selo Sumarjan seorang tokoh sosiologi
dalam analisisnya tentang perubahan dalam suatu masyarakat
mengungkapkan bahwa perubahan dapat terjadi dengan perubahan yang

dikehendaki atau yang direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang |

Bachtiar Efendi, Wawasan Alquran Tentang Masyarakat Madani Menuju

Terbentuknya Negara, Bangsa yang Modern, Dalam Jurnal Pemikiran Islam Paramadina,
Vol. I No. 2, 1999, h. 78.

8 fbid., h. 79.
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ingin melakukan perubahan.” Pihak-pihak yang ingin melakukan perubahan
dinamakan agent of change yaitu kelompok yang mendapat kepercayaan
melakukan perubahan. Cara-cara mempengaruhi masyarakat dengan sistem
yang teratur dan direncanakan terlebih dahulu dinamakan rekayasa sosial
(social engineering).®

Senada dengan ungkapan tersebut Ankie M.M Hoogvelt juga i
menyatakan salah satu sebab terjadinya proses perubahan dan
perkembangan masyarakat adalah direncanakan dan dimonitor dengan
penuh kesadaran.?

Berbagai perkembangan yang berlangsung di belahan dunia ini
termasuk di Indonesia tidak dapat dipungkiri telah menunjukkan bahwa di
mana-mana orang mulai menyadari pentingnya keterbukaan. Dapat ditarik
suatu kesimpulan dari satu kasus yang melanda Eropa Timur, setelah
puluhan tahun mengalami masa kelabu bagi rakyat yang hidup di bawah
suatu tatanan politik yang memasung martabat kemanusiaan berlandaskan
sistemn totaliter komunisme. reaksi masyarakat di kawasan ini kemudian

bangkit dan berhasil menjebol sistem bangunan yang tidak manusiawi

tersebut.

19 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), h. 349.
% Ibid, h. 350.

ZAnkie M. M. Hogvelt, Sosiologi Masyarakat Sedang Berkembang (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1995), h. xv.
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Berdasarkan pemikiran dan fakta yang digambarkan tersebut, nilai
universal Alquran dalam membangun suatu masyarakat dan bagaimana
masyarakat yang pernah hidup dalam lintasan sejarah Islam ketika Nabi di
Medinah dapat dijadikan sebagai landasan praktek dan menjadi rujukan
konsep pembangunan masyarakat Islami. Oleh sebab itu masyarakat yang
digambarkan Qardhawi sudah sepantasnya dicermati dan hidup dalam
memperbaiki kerusakan masyarakat jahiliyah yang ada. Seiring dengan
bergulimya era reformasi di Indonesia banyak wacana perbincangan
mengenai sistem masyarakat yang ditawarkan oleh berbagai pakar sosiologi
dan cendekiawan, tetapi dengan mencermati fakta-fakta yang digambarkan
bahwa sistem yang diperlukan oleh masyarakat adalah suatu tatanan sosial
dengan landasan yang kokoh, tentunya himbauan Qardhawi sangat
signifikan untuk diteliti. Dengan latar belakang itu maka penulis merasa
tertarik untuk meneliti lebih lajut masalah ini lewat analisa terhadap
pemikiran Yusuf al-Qardhawi dengan memilih judul: "Pemikiran Yusuf Al-

Qardhawi Tentang Masyarakat Islam".

B. Perumusan Masalah.

Fokus Penelitian ini adalah untuk menganalisa konsep masyarakat
Islam Yusuf al-Qardhawi melalui karya tulisnya. Hal ini berangkat dari
kenyataan bahwa masyarakat hari ini dengan sistem yang hidup di dalamnya
mengalami kegagalan membawa manusia lepas dari krisis multidimensi yang

dialami oleh masyarakat moderen, baik krisis kemanusiaan, krisis moral,
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sehingga ditemukan kerusakan dan pelanggaran yang merajalela, pornoaksi
dan pornografi yang tidak terkendali, serta kejahatan sosial lainnya.
Qardhawi menilai sistem sosial ini harus dirubah dengan suatu konsep
masyarakat yang Islami yang akan membawa manusia kepada satu keadaan
hidup yang tenteram lahir dan batin dilandasi dengan kehidupan yang di °
ridoi Allah swt
Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka untuk memfokuskan
kepada penelitian, penulis mengajukan rumusan masalah yang terdiri dari
dua hal, yaitu:
1. Bagaimanakah pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang konsep ketauhidan
sebagai karakter masyarakat Islam.
2. Bagaimanakah pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang pentingnya
supremasi hukum dan perundang-undangan yang berdasarkan pada

syariat Islam dalam tatanan masyarakat Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang coba dirangkum di atas, maka
penelitian ini bertujuan mendapatkan data dan informasi mengenai:
1. Pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang konsep ketauhidan sebagai
landasan bagi pembangunan masyarakat Islam yang ideal.
2. Pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang pentingnya supremasi hukum dan

perundang-undangan yang berdasarkan pada syariat Islam dalam

masyarakat Islam.
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Sedangkan kegunaannya di samping untuk menambah khazanah
ilmu pengetahuan dan wawasan, inventarisasi kajian keislaman, tentunya

juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk pengkajian masalah ini lebih

lanjut.

D. Batasan istilah

Agar lebih fokus kepada Penelitian yang sedang dikembangkan maka
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang dianggap penting dalam -:
penulisan ini.

1. Pengertian masyarakat dalam tulisan ini mengacu kepada
pengertian umum masyarakat. Dalam kamus Oxford diartikan
sebagai group of persons (sekelompok orang).?? Masyarakat
adalah sekumpulan manusia tertentu yang dijalin oleh ikatan
persaudaraan tertentu dan di ikat oleh kebudayaan yang mereka
anggap sama. 2

2. Sedangkan Masyarakat Islam adalah kelompok orang vyang
mengamalkan Islam baik dalam dimensi vertikal maupun
horizontal, yang mengambil Islam sebagai nilai dalam sosio

kultural kehidupannya.” Menurut Ali Syari’ati makna Masyarakat |

Z AS Homby. Oxford Advanced Leamer’s of Current English) (Oxford: Oxford
university Press, 1974), h. 170.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 635.

? Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiograf (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), h. 103.
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Islam itu terambil dari kata Ummah dalam Alquran vyaitu
sekelompok orang yang mempunyai kesamaan dalam akidah dan

kesamaan dalam kepemimpinan yang satu sehingga setiap

individu-individu anggotanya bergerak menuju kiblat yang sama.?® '
Sedangkan yang dimaksud Masyarakat Islam dalam penelitian ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh Qardhawi adalah suatu
kelompok masyarakat yang dicita-citakan oleh manusia yang
berlandaskan Alquran dan Sunnah.?® Penelitian ini membahas
tentang dua unsur utama yang dimajukan Yusuf al-Qardhawi
sebagai penopang bagi karakteristik masyarakat Islam yang ideal
dan dicita-citakan yaitu konsep tauhid yang mencakup tentang
pembahasan akidah dan keimanan dan pentingnya supremasi
hukum dan perundang-undangan.

3. Yusuf al-Qardhawi adalah seorang cendikiawan Islam
kontemporer, yang hidup di Mesir, pengarang buku yang sangat
monumental yatiu Figh Zakat, dia juga pernah memegang jabatan
sebagai mufti di Mesir. Keterangan mendetail tentang biografinya

akan diterangkan pada bab selanjutnya dari penelitian ini.

E. Kajian Terdahulu

% Ali Syari’ati, Ummah dan Imémah: Suatu tinjauan Sosiologis, Ter. Afif Muhammad
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), h. 36.

% Al-Qardhawi, Maldmihu, h. 8.




Para pakar Alquran telah banyak menulis tentang tema tersebut,
meskipun bukan dalam karya yang khusus tentang masyarakat Islam.
Beberapa buku yang secara khusus ditulis menyoroti tentang masyarakat
Islam antara lain karya al-Farabi, Ara Ah! Al-Madinah al-Fadhilah, yang
bersifat filosofis,kemudian buku a/-Tariq lla Jami’at al Muslimin, karya
Husain Muhammad bin Ali Jabir terbit pada tahun 1987 yang diangkat dari
tesis penulisnya di Universitas Islam Madinah. Dalam buku tersebut telah
disinggung beberapa term masyarakat Islam namun fokusnya adalah dalam
bentuk gerakan-gerakan yang ada dalam tubuh umat Islam untuk menuju
jamaah Islamiah yang menggunakan studi kasus Ikhwan al-Muslimin,
Jamaah Tabligh dan Hizb al-Tahrir.

Pada tahun 1991 Akram Diyauddin Umari menerbitkan karyanya
yang berjudul Madinah Society at The Time of The Prophet: Its Characteristic
and Organization. Seperti terlihat dalam judul buku tersebut berbicara
tentang tatanan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad saw. Rasyid
al-Barawi menulis karyanya dengan judul a/-Qur'an wa al-Nizham al-
ljitimaiyah al-Mu’asirah. Seperti terlihat dalam judul buku ini berusaha .
menjelaskan tentang pandangan Alquran tentang kehidupan masyarakat
dengan pendekatan sosiologi modern.

Para penulis Barat juga telah menyumbangkan pemikirannya dalam
masalah tersebut. Di antara karya mereka antara lain Hierarchy and

egalitarianism in Islamic Thought yang di tulis oleh Louis Marlow yang terbit
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pada tahun 1997. Pada tahun 1999 Georgw C. Decasa menulis sebuah buku
yang berjudul The Quranic Concept of Umma. Buku ini banyak
mengungkap term-term Alquran tentang masyarakat, meskipun bahasan '
utamanya adalah tentang ummah. Meskipun khairu ummah dalam buku
tersebut mendapat perhatian namun tidak mengungkap secara rinci tentang
persyaratan-persyaratan khairu ummabh.

Murthada Mutahhari yang mengarang sebuah buku sociefy and
History, buku ini tidak secara khusus membahas masyarakt Islam ditinjau
dari Alquran. Kemudian Ali Syari’ati membahasa tentang al-Ummah wa al-
Imamah dan buku buku ini lebih menekankan pendekatan sosiologis.

Penelitian ini layak untuk dimajukan karena apa yang ditawarkan oleh
Yusuf Qardhawi berbeda dengan beberapa pandangan ulama dan penulis di
atas. Yusuf Qardhawi secara lugas dan komprehensif menjelaskan tentang
karakteristik masyarakat Islam dengan argumen-argumennya yang kuat, baik
berdasarkan pada Alquran dan sirah nabawiyah, kitab klasik maupun dari
kenyataan kehidupan modern saat ini. Hal ini nantinya akan terlihat jelas
dari hasil penelitian ini utamanya jika dilihat dari sisi konsep akidah dan
supremasi hukum dan perundangan yang menjadi titik fokus bahasannya.

Apa yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu menambah

khazanah keilmuan khususnya tentang konsep masyarakat Islam yang ideal.

F. Metodologi Penelitian
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian sebagai berikut :
1. Sumber data

Data-data dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku, makalah-

makalah dan sumber lainnya yang berhubungan dengan topik yang sedang

diteliti. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Karena itu

metode pengumpulan bahan atau data primer dalam penelitian ini adalah
dengan melacak, membaca dan menelaah karya-karya buku Yusuf al-
Qardhawi yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu tentang konsep
masyarakat Islam di antaranya adalah buku yang berjudul Malsmihu al-
Mujtama’' al-Muslim al-Laji Nansyuduhu. Sedangkan data sekunder adalah
buku-buku yang dikarang oleh Qardhawi dan buku-buku yang dikarang oleh
pakar lainnya yang ada kaitannya dengan topik yang dibahas seperti
misalnya buku yang ditulis oleh Ali Nurdin dengan judul Quranic Society,
Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam Alquran.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menelaah teks dari
referensi primer. Data-data diinventarisir dari beberapa buku perpustakaan
yang berhubungan dengan materi pokok bahasan atau sumber primer, di
samping buku-buku lain yang menunjang pembahasan dan analisa data-data

yang ada atau sumber sekunder. Penelitian ini menggunakan pendekatan

filosofi (Phylosopical approach) dan pendekatan sejarah  (historical
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approach), khususnya sejarah pemikiran tokoh yang dalam penelitian ini
adalah pemikiran Yusuf Qardhawi.
3. Analisis Data

Berdasarkan data-data yang dikumpulkan, maka diolah, dibahas dan
dianalisa dalam tulisan ini dengan menggunakan metode deskriptif, analitis
dan kritis. Karena itu penelitian ini menggunakan analisis isi atau kandungan
sumber data (contents analysis) sebagai metodologisnya.
4. Metode Penulisan.

Dalam penulisan ini penulis berpedoman kepada buku Pedoman

Penulisan Proposal & Tesis yang dikeluarkan oleh Program Pasca Sarjana
IAIN Sumatera Utara Medan Tahun 2009.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini lebih sistematis maka penulis membaginya ke
dalam beberapa bab. Masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab yang saling
berkaitan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sbb :

Bab I merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan
istilah, kajian terdahulu, metodologi penelitan dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan bab yang menjelaskan tentang biografi Yusuf al-
Qardhawi, menerangkan tentang kehidupannya, karya-karyanya serta
identifikasi pemikiran Yusuf al-Qardhawi.
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Bab Il merupakan bab yang menjelaskan tentang gagasan
masyarakat ideal menurut Alquran. Pembahasan ini menguraikan tentang
term Alquran yang merujuk tentang masyarakat ideal, dan karakteristik

masyarakat ideal dalam Alquran.

Bab [V adalah bab inti, yang membahas pemikiran Yusuf al-Qardhawi - l

tentang konsep masyarakat Islam. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab,
yang akan menerangkan pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang konsep
ketauhidan sebagai prinsip masyarakat Islam dan pentingnya supremasi
hukum dan perundang-undangan yang berdasarkan syariat Islam dalam
masyarakat Islam. Pada sub bab terakhir menjelaskan tentang signifikansi

pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam mewujudkan masyarakat madani.

Bab V adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran.



BAB 11
BIOGRAFI INTELEKTUAL YUSUF AL-QARDHAWI

A. Biografi Yusuf al-Qardhawi

Nama Yusuf al-Qardhawi tidak asing lagi di jajaran pemikir Islam saat ini.
Dia lahir pada tanggal 9 September 1926 bertepatan dengan tahun 1314 H, di
desa Safat Turab, Mesir bagian Barat, di sebuah desa tempat dimakamkannya
Abdullah Bin Haris, salah seorang sahabat Rasulullah saw.’

Qardhawi berasal dari keluarga yang tekun beribadah, sejak usia 2 tahun
ia ditinggalkan ayahnya, jadi sejak usia dua tahun ia sudah menjadi yatim,
statusnya yang sedang dalam keadaan yatim ketika itu terpaksa ia dipelihara
oleh pamannya, yang memeliharanya dengan penuh perhatian. Bahkan
Qardhawi menganggap pamannya itu seperti ayah kandunganya sendiri.
Pamannya memberikan tanggung jawab penuh terhadap Qardhawi seperti anak
kandungnya sendiri. Dalam keseharian diusia dini itu setiap gerak dan aktifitas
Qardhawi tidak .pemah lekang dari nilai-nilai pendidikan agama (Syari’at Islam)
dan efika (akhlak), yang nantinya menjadi bekal yang berguna terutama bagi
dirinya sendiri.

Ketika Qardhawi beranjak ke usia lima tahun, dia mulai menghafal
Alquran, hingga diusia tujuh tahun telah berhasil menghafal Alquran. Qardhawi

disekolahkan pamannya pada tingkat dasar yang bernaung di bawah

! Abdul Aziz Dahlan, dkk., Ensikiopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996),
jilid V, h, 145,
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Departemen Pendidikan dan Pengajaran Mesir, untuk mempelajari ilmu-ilmu
umum, seperti berhitung, sejarah, kesehatan dan ilmu yang lainnya.

Pada saat Qardhawi memasuki usia sepuluh tahun, dia telah mampu
menghafal Alquran yang sebanyak tigapuluh juz dengan bacaan yang fasih.
Walaupun usianya yang masih muda namun karena kefasihannya, tidak jarang
ia disuruh menjadi imam di Masjid.

Masa mudanya, Qardhawi tergolong orang yang kritis dan tidak jarang ia
mengalami  benturan-benturan dalam mempelajari setiap pengetahuan,
berdasarkan sifatnya yang gigih pantang menyerah, Qardhawi ingin melanjutkan
studinya ke jenjang yang lebih tinggi.

Setelah pada jenjang tingkat atas sekolahnya, Qardhawi melanjutkan ke
perguruan tinggi mengambil kuliah di Faklultas Ushuluddin. Selesai dari fakultas
Ushuluddin Qardhawi melanjutkan studinya di kejuruan khusus Bahasa Arab di
Al-azhar selama dua tahun dia menyelesaikan program studi tersebut dengan
meraih mahasiswa terbaik pertama dari 500 mahasiswa dalam memperoleh
ijazah internasional dan sertifikat pengajaran.?

Pada tahun 1957, Qardhawi melanjutkan studinya ke Lembaga Tinggi
Riset dan Penelitian Masalah-Masalah Arab selama tiga tahun. Akhirnya ia
menggondol diploma bidang bahasa dan sastra. Sungguhpun ia banyak meraih

gelar namun demikian ia belum puas dengan gelar yang diraihnya. Kemudian ia

2 Yusuf al-Qardhawi, Aina al-Khaldl, Pasang Surut Gerakan Islam Suatu Studi
Perbandingan, Terj. Farit Ugbah Hartono (Jakarta: Media Dakwah, 1990), h. 154.
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melanjutkan Studi Pasca Sarjana (S.2) bidang Tafsir Hadis di Fakultas

Ushuluddin.

Setelah gelar Master bidang Tafsir Hadis diraihnya, maka Qardhwi tidak
sampai disitu saja, tapi dengan semangat dan kegigihannya, untuk mendapatkan
gelar Doktoral, dan ia memilih jurusan tafsir Hadis.

Tahun pertama dilewati tidak seorangpun yang lulus dalam ujian, kecuali
Yusuf al-Qardhawi, dengan kekhususannya itu ia mengajukan tesis yang
berjudul : Figh al-Zakat, yang semestinya diselesaikan selama dua tahun, namun
karena ada masalah krisis yang menimpa negeri Mesir, akhirnya perolehan
doktornya tertunda pada saat itu. Ketika pada tahun 1973 barulah ia
mengajukan disertasinya dan pada tahun itu pula ia berhasil meraih gelar
doktor.?

Di samping itu Qardhawi juga sangat tertarik kepada tokoh-tokoh
Ikhwanul Muslimin yang sangat terkenal pada masa itu, di antaranya Bakhi al-
Khauli, Muhammad al-Ghazali, dan Muhammad Abdullah. Qardhawi juga

sangat hormat dengan figur cendekiawan saat itu yang bernama Imam

Mahmoud Syaltut (rektor al-Azhar), dan Abdul Hakim Mahmoud yang menjadi

dosennya pada saat ia masih berada di bangku perkuliahan pada Fakultas

Ushuluddin.

Aktifitasnya adalah sebagai khatib, juga dosen dan sebagai penulis pada

dua tempat yaitu di Departemen Wakaf dan di Universitas al-Azhar. Sekarang

3 Ibid.

E
i
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dia sedang menjabat sebagai Dekan Fakultas Syari'ah dan Studi Islam serta
Direktur Pusat Kajian Sunnah dan Sirah Universitas Qatar. la juga sebagai salah

seorang anggota berbagai perkumpulan dan masyarakat akademis.

Qardhawi ditunjuk sebagai Ketua Dewan Akademi Universitas al-Amir
Abdul Qadir untuk ilmu-ilmu keislaman di Konstantin al-Jazair dan sebagai

penasehat masalah-masalah keislaman di kementerian urusan-urusan keislaman

al-Jazair.

Yusuf al-Qardhawi dianggap sebagai salah seorang pemikir Islam
Moderat, dan merupakan salah seorang yang menggabungkan antara
pengetahuan tradisional ilmu-ilmu syariah dengan pemahaman masalah-
masalah yang berkembang. Tulisan Qardhawi sungguh telah diterima di seluruh

bagian dunia Islam, dan banyak karyanya telah diterjemahkan ke dalam bahasa-

bahasa asing.

B. Sekilas Tentang Karya-Karya Yusuf al-Qardhawi
Karya dia yang telah diterbitkan lebih dari 84 judul mengenai berbagai

aspek kehidupan Islam, kesusasteraan dan yang lainnya. Di antara karya-karya

yang ditulisnya adalah :
a. Bidang Hukum Islam (Fikih)
1. Al-Haldl wa al-Haram fi al-Islam (Halal dan Haram Dalam Islam).
Diterbitkan oleh PT. Bina Ilmu, Surabaya Maret 1976. Buku ini
menjelaskan hal-hal yang dibolehkan dan hal-hal yang diharamkan

dalam ajaran Islam yaitu langsung berdasarkan sumber ajaran Islam




Alquran dan Sunnah Rasul, serta ditambah dengan pendapat sahabat

dan ulama terdahulu sebagai suatu perbandingan.

. Syarrah al-Islamivah Khuluduhd wa Shalakhiha Litatbiqi i Kulli
Zamanin wa Makanin (Syari’at Islam Ditantang Jaman: Posisi dan
Relevansi Syari'at Islam di Berbagai Tempat dan Jaman). Diterbitkan
oleh Pustaka Progresif, Surabaya, dJuli 1990. Buku ini menguraikan
seluk-beluk yang berkenaan dengan syari’at Islam, dan membahas

antara lain kesaksian syari’at Islam dalam kontek sejarah, karakteristik

syari’at Islam.

. Al-Figh al-Awwaliyah.

. Al-Fatawa Baina al Indibat wa al-Tasayyub, telah diterjemahkan oleh
Setiawan Budi Utomo, Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 1996.

. Al-ljitihad al-Mu'asirah Baina al-Indibat wa al-Infirat, telah diterjemahkan
oleh: Faiza Darus, Dunia llmu, Surabaya, 1998.

. Hadi al-Islim Fatawi Mu'asyirah (Fatwa-Fatwa Kontemporer).
Diterbitkan oleh Gema Insani Press, Jakarta, Maret 1995. Buku ini -
menghimpun segala jawaban-jawaban Yusuf al-Qardhawi terhadap |

sefiap pertanyaan-pertanyaan hukum dengan berbagai penanya di

berbagai kesempatan.
. Figh Zakat.
. Al- fbadah fi al-Islam.
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b. Bidang Akhlak dan Tasauf

. Daur al-Qjyam wa al-Akhlak fi al-Iqtisad al-Islami,

. Al-Sabr fi Alquran (Alquran Menyuruh Kita Sabar), diterbitkan oleh

Gema Insani Press, Jakarta, Juli 1989. Dalam bukunya itu dijelaskan
berbagai hal yang berkenaan dengan sabar berdasarkan ayat Alquran,
buku ini antara lain membahas bagaimana kedudukan sabar dan aspek-

aspek sabar dalam Alquran.

. Min Ajli Syahwatin Rasyidah. Telah diterjiemahkan ke dalam bahasa

Indonesia oleh Rusydi Helmi dengan judul Membangun Masyarakat
Islam.

. Musykilah al-Fikr.
. Humamul al-Muslim al-Mu’asirah (Agenda Permasalahan Umai). Buku

ini menjelaskan segala agenda permasalahan umat Islam, dalam rangka o'

menghimpun dan menginventaris segala kemampuan umat Islam
sekaligus mengevaluasi kelemahan-kelemahannya untuk dapat bangkit
menuju apa yang menjadi sasaran dan tujuan umat Islam.

c. Bidang Alquran dan Hadis

. Kaifa Nata'ammalu Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah. (Bagaimana

Memahami Hadis Nabi saw.). Buku ini menjelaskan tentang berbagai
karakteristik serta ketentuan umum yang sangat esensial guna

memahami sunnah secara benar.
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2. ARSunnah li al-Ma'’rifah wa al-Hadharah (Alquran Sebagai Sumber

IPTEK dan Peradaban Diskursus Kontekstualisasi dan Aktualisasi Sunnah
Nabi saw. dalam IPTEK dan Peradaban). Karya ini adalah karya dia
vang pertama membicarakan masalah [PTEK dan peradaban
berdasarkan Sunnah Nabi, kajian buku ini selain menambah
perpustakaan tentang Sunnah juga membuktikan bahwa Sunnah di
samping sebagai sumber Tasyri’ Islam, bisa juga sebagai sumber
peradaban yang sangat relevan baik pada masa kini maupun pada masa

vang akan datang.

. Kaifa Nata'ammalu ma'a Alquran (Bagaimana Berinteraksi Dengan

Alquran).
d. Bidang Akidah dan Tauhid

. Al-lman wa al-Hayat, diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi

judul Merasakan Kehadiran Tuhan diterjeahkan oleh Jazirotu Isamiyah,
Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2001.

. Al-Hulal Mustauradah.

. Al-Madkhal fi Dirasah al Syari'ah al-Islamiyah, telah di terjiemahkan oleh

Yasir Tajid dan Muhammad Zakki, Dunia Ilmu, Surabaya, 1997.

. Al-Madkhal li Ma'rifah al-Islsm Mugawwimatuhu Khaséisuhu, Ahdafuhu,

Masadiruhu, telah diterjemahkan oleh Setiawan Budi Utomo, Pustaka al-
Kautsar, Jakarta, 1997.




Karya-karya Yusuf al-Qardhawi juga yang jumlahnya sangat banyak itu,
hingga kini masih dipelajari kaum akademis maupun non akademis di berbagai
negara. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika konsep-konsep pemikirannya

menjadi objek kajian yang cukup menarik untuk dibicarakan, ditelaah dan

dianalisis secara mendalam.

C. Identifikasi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi

Yusuf al-Qardhawi merupakan profil ulama yang tidak saja menggeluti
pengetahuan Islam, dia juga sangat /infens mempelajari ilmu pengetahuan
umum. Hal ini dilakukan untuk mengkorelasikan antara ilmu keislaman dengan
umum agar tetap terjadi pengetahuan yang utuh .

Di samping ia sebagai cendikiawan Muslim namun perhatiannya térhadap
gerakan Islam diwujudkan dengan banyak melontarkan kritik konstruktif yang '
segar. Dalam tulisan Muhammad A. Salihah di majalah a/-Muslimun dengan
judul: “Yusuf al-Qardhawi dan Kitab Fikih Zakatnya’, dijelaskan kapasitas

keilmuan dan keadilan serta perannya dalam memajukan umat Islam dari sisi

zakat, pada bulan februari 1994 Yusuf al-Qardhawi menerima penghargaan
berupa hadiah nobel bidang keislaman yaitu “Aing Faisal Award’, karena dinilai .
berjasa dalam bidang penelitian dan pengajaran, yang berpusat di Riyadh Arab
Saudi. Lebih kurang karya-karya dia 84 judul, mayoritas telah diterjemahkan ke

dalam Bahasa Indonesia, yang paling monumental adalah Figh Zakat yang

dicetak secara berulang-ulang.*

4 Setiawan Budi Utomo, Pengantar Kajian Islam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), h. 1.
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Muhammad Hidayat Nur Wahid menyebutkan dalam sambutannya pada
buku Pengantar Kajian Islam Yusuf al-Qardhawi, “karya Yusuf al-Qardhawi
adalah karya-karya yang selalu dikejar-kejar oleh penerbit dan peminat karena
dinilai marketable dan capable, baik dari segi otoritas penulisnya maupun
popularitasnya dan ketokohannya dalam kancah pergolakan sosial.® Tidak salah
kiranya dia menerima penghargaan King Faisal Award karena jasa-jasanya
dalam bidang keilmuan maupun penelitian dalam bidang keislaman.

Sefiap pembahasan yang ia ulas selalu dianalisa dengan akurat dan
argumentatif menjadikan dia seorang tokoh muslim yang mendunia karena
kesesuaian dan kekayaan ilmu yang mendukungnya ditinjau dari berbagai
dimensi menjadikan karya yang ditulisnya juga bagaikan sajian hidangan yang
siap untuk disantap terutama untuk kalangan pemerhati kajian Islam dan
peminat baca yang tinggi. Bahkan banyak gelar serta jabatan baik instansi formal
maupun non formal yang diraih sebagaimana dipaparkan di atas.

Berbicara tentang pemikiran seseorang tidak terlepas dari pengalaman ‘:
pribadi yang ia geluti dalam lingkungan sosialnya di Mesir. Telah diuraikan
sebelumya bahwa ia banyak bertemu dengan tokoh Ikhwanul Muslimin karena ia
tertarik dengan gerakan tersebut. Para tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin yang
semasa dengan dia antara lain, Bakhi al Khauli, Muhammad al-Ghajali, dan
Muhammad Abdullah.

> Ibid.
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Dalam bidang figh figur ulama mazhab yang mewarnai pola pikir .:
Qardhawi adalah Imam Hanafi karena daya rasionalitas yang digunakannya
sehingga hukum yang diberlakukan itu logis dan penuh dengan daya lindung
serta daya pengikat yang tinggi. Kitab figh yang ia pelajari dalam kesehariannya
sebelum ia memasuki Perguruan Tinggi adalah Kitab Figh Hanafi.®

Di samping ilmu-ilmu keislamannya, Qardhawi tetap menekuni ilmu
pengetahuan umum yaitu: [lmu Filsafat, lmu Kedokteran, llmu Fisika, Biologi,
Sosiologi, dan Antropologi. Sehingga berbicara tentang kajian keislaman
terhadap suatu konflik permasalahan, maka pemikirannya atas permasalahan
tersebut dipandang telah mewakili dari berbagai dimensi, sehingga akan

menghasilkan sebuah fatwa yang meresponi maslahat masyarakat secara umum.

v

#

Qardhawi dalam metode pemikirannya sangat erat berpegang terhadap
Alquran dan Sunnah. Penilaian dia terhadap Alquran dan Sunnah penuh
dengan penilaian yang rasional yang bersesuaian dengan konsep sumber hukum
itu sendiri yaitu shahihu i kulli makan wa zaman (relevan untuk segala waktu
dan tempat ).

Sajogyo seorang Guru Besar IPB ketika ingin mengembangkan sebuah
topik masalah yaitu Problem Pembudayaan Masyarakat Miskin, rujukan pertama

topik ini adalah buku karya Yusuf al-Qardhawi dengan judul:  Problem

%Yusuf al-Qardhawi, Hadyu al-Islim Fatawa al-Mu asirah, (Fatwa-Fatwa Mutakhir), Terj..
Hamid Husaini (Jakarta: Yayasan al-Hamidy, cet. 1, 1994), h. 9.




Kemiskinan Apa Konsep Islam.” Sajogyo merujuk pendapat Qardhawi tersebut

karena sangat bertalian dengan konflik problematika sosial yang penuh dengan
solusi alternatif terhadap penyelesaiannya. Dimana Qardhawi mengeluarkan
pemikirannya tidak saja ditinjau dari aspek ilmu keislaman tetapi juga ditinjau
dari aspek sudut filsafat, sosiologi dan antropologi. Sisi lain dari identifikasi
Pemikiran Yusuf al-Qardhawi adalah merujuk kepada prinsip hukum Islam vaitu
“mengambil mashlahat yang lebih besar dari maslahat yang lebih kecil”.

Bila diurut uraian-uraian di atas, maka dapat diketahui identifikasi
pemikiran Yusuf al-Qardhawi adalah selalu berpijak dengan landasan Alquran
dan Sunnah terlebih dahulu lalu melihat orientasi mashiahat dalam setiap
pemikirannya pada penetapan Hukum Islam bagi manusia dan pendekatan
sosial dalam perkembangan zaman tetap menjadi pertimbangan dalam setiap

penuturan pendapatnya sehingga tetap bersesuaian dengan kondisi umat hari

ini.

"Sajogyo, Problem Pembudayaan Masyarakat Miskin, Artikel U.Q. NO. 6/VII/1997, PT.
Cipta Prima Budaya, Jakarta, 1997, him. 16-17.
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BAB 111
KONSEP MASYARAKAT ISLAM DALAM TINJAUAN SEJARAH

A. Perkembangan Masyarakat Islam Dalam Tinjauan Sejarah

“Islam, it used fo be said, grew up in the full light of history” (lslam
berkembang dengan penuh sinar cahaya keemasan dalam sejarah), itulah
pengakuan seorang sarjana Barat yang bernama H.A.R. Gibb dalam bukunya
Muhammadanism, a Historical Survey tentang perkembangan masyarakat Islam

di masa Nabi.!

Ummat Islam memulai hidup dalam sebuah komunitas masyarakat yang
bernegara setelah Nabi hijrah ke Yasrib, yang kemudian berubah nama menjadi
Madinah. Di Madinahlah untuk pertama kali lahir sebuah komunitas Islam yang )
bebas dan merdeka di bawah pimpinan Nabi, yang terdiri dari para pengikut
Nabi yang datang dari Mekkah (Muhajirin), dan penduduk Madinah yang telah
memeluk agama Islam, serta telah mengundang Nabi untuk datang ke Madinah
(Anshar). Tetapi ummat Islam di kala itu bukanlah satu-satunya komunitas yang
ada di Madinah. Di antara penduduk Madinah terdapat juga komunitas |
komunitas yang lain, yaitu orang-orang Yahudi dan suku-suku Arab, yang belum

mau menerima Islam dan tetap menyembah berhala. Dengan kata lain ummat

Islam di Madinah merupakan suatu bagian dari suatu komunitas yang majemuk.
Tidak lama setelah Nabi menetap di Madinah atau menurut sementara

para ahli sejarah belum cukup dua tahun kedatangan Nabi di Madinah, dia

' H.AR. Gibb, Muhammadanism, An Historical Survey (London: Oxford U

niversity Press,
1953), Second Edition, h. 15.
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' HAR. Gibb, Muhammadanism, An Historical Survey (London: Oxford University Press,
1953), Second Edition, h. 15.
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mempermaklumkan suatu piagam yang mengatur kehidupan dan hubungan-
hubungan antara komunitas-komunitas yang merupakan komponen-komponen
masyarakat yang majemuk di Madinah. Piagam tersebut lebih dikenal dengan
piagam Madinah.?

Umumnya sarjana mengetahui bahwa salah satu tindakan pertama Nabi
untuk mewujudkan masyarakat Madinah itu ialah untuk menetapkan suatu
dokumen perjanjian yang disebut Misagqu/ Madinah (piagam Madinah) yang di
kalangan para sarjana Barat juga dikenal sebagai konstitusi Madinah, ini adalah
dokumen politik pertama dalam sejarah umat manusia yang meletakkan dasar-
dasar pertama dalam sejarah umat manusia dasar-dasar pluralisme dan toleransi.

Menurut Nurcholish Madjid salah satu dasar terpenting dari Masyarakat
Madani adalah pluralisme, yang ditambahkannya bahwa pluralisme tidak hanya
cukup mengakui adanya kemajemukan tetapi juga harus disertai dengan sikap
tulus untuk menerima kenyataan kemajemukan itu sebagai bernilai positif,
sebagai rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa yang akan memperkaya budaya
masyarakat itu sendiri, demikian juga dengan prinsip toleransi tidak
memahaminya dengan sepintas lalu saja tetapi juga lebih dari persoalan
prosedural, persoalan tata cara pergaulan. Toleransi adalah persoalan ajaran dan
kewajiban melaksanakan ajaran itu. Jika toleransi menghasilkan sesuatu yang

enak maka harus dipahami sebagai hikmah dari pelaksanaan ajaran itu.

2 H. Munawir Sjadzali, /slam dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Ul
Press, 1990), h. 10.
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Menurut Munawir Sjadzali, ada bebarapa prinsip yang telah diletakkan

oleh piagam Madinah sebagai landasan bagi kehidupan bermasyarakat untuk

komunitas masyarakat majemuk di Madinah yaitu :

1. Semua pemeluk Islam walaupun terdiri dari banyak suku, merupakan b

satu komunitas
2. Hubungan antara sesama anggota komunitas Islam dan antara anggota
komunitas Islam dengan anggota komunitas yang lainnya didasarkan
atas prinsip-prinsip : a). bertetangga baik, b). saling membantu dalam
menghadapi musuh bersama, c). membela mereka yang teraniaya, d).
saling menasehati, e). menghormati kebebasan beragama.? 3
Satu hal yang patut dicatat bahwa, piagam Madinah yang - oleh
banyak pakar politik didakwakan sebagai konstitusi Negara Islam pertama,
tidak menyebut agama negara. Di masyarakat baru Madinah bagi umat Islam
Nabi Muhammad saw. adalah segalanya, dia adalah Rasul Allah dengan otoritas
yang berlandaskan kenabian sekaligus pemimpin masyarakat dan kepala negara. |
Dalam kehidupan sehari-hari sukar dibedakan antara petunjuk-petunjuk mana

vang dia sampaikan sebagai utusan Tuhan dan mana yang dia berikan sebagai

pemimpin masyarakat atau kepala negara. Demikian pula dalam hal prilaku dia,

hubungan antara umat Islam dengan dia adalah hubungan antara pemeluk

agama yang beriman dengan ketaatan serta loyalitas yang utuh dan seorang

*Ibid., h. 16.
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pemimpin pembawa kebenaran yang mutlak dengan wahyu Ilahi sebagai
sumber rujukan, dan bertanggung-jawab hanya kepada Tuhan.

Salah satu hal yang kiranya patut dikaji dari masa Nabi tersebut adalah
bagaimana mekanisme pengambilan keputusan mengenai hal-hal yang
menyangkut kepentingan bersama pada waktu itu, oleh karena mekanisme
pengambilan keputusan akan dapat diketahui tentang berapa jauh anggota-
anggota masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan urusan kenegaraan dan
tentang siapa yang memiliki kata akhir.

Sesuai dengan petunjuk Alquran, Nabi mengembangkan budaya
musyawarah di kalangan para sahabatnya, dia sendiri meskipun sebagai seorang
Rasul, amat gemar berkonsultasi dengan para sahabat-sahabatnya dalam

mengambil keputusan dalam soal-soal kemasyarakatan. Tetapi dalam

berkonsultasi Nabi tidak memakai satu pola saja, kerap kali dia hanya |

berkonsultasi dengan para sahabat senior, tidak jarang pula dia hanya meminta
pertimbangan orang-orang yang ahli saja dalam hal yang dipersoalkan.
Terkadang dia melemparkan permasalahan kepada pertemuan yang lebih besar,
khususnya masalah-masalah yang mempunyai dampak luas kepada
masyarakat.

Di masa Rasulullah seluruh ummat Islam dengan tulus dan ikhlas
menyatakan loyalitas mereka kepada Nabi. Mereka selalu menaati Rasul baik

sebagai utusan Allah maupun sebagai kepala negara Madinah. Masyarakat

‘Ibid., h. 19.
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Madinah memberikan dukungan dan kepercayaan mereka sepenuhnya kepada
Rasulullah, masyarakat yang beragama Islam memahami benar, bahwa loyalitas

dan ketaatan yang mereka berikan kepada Rasulullah adalah sinkron dengan

ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 80, yang

berbunyi :

Artinya : “Barang siapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati

Allah, dan barang siapa yang berpaling dari ketaatan itu, maka kami ,

tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka”.’

Kepatuhan dan kesukarelaan di atas bukanlah dengan paksaan atau
mobilisasi yang biasa yang dilakukan oleh negara untuk kepentingan politik
penguasa. Sifat kepatuhan dan ketaatan yang ada dalam masyarakat Islam yang
dibangun Nabi merupakan peluang mereka untuk mengusahakan apa yang
menurut mereka baik tanpa dikendalikan oleh penguasa politik yang mempunyai
kepentingan politik tersendiri. Keterikatan pada peraturan perundangan yang
berlaku merupakan unsur yang penting pada masyarakat Islam karena
keteraturan dan penegakan hukum adalah dasar Masyarakat Islam. Sebab dalam
tradisi Islam, hukum lebih utama dari Negara, negara tidak menciptakan hukum,
justru sebaliknya negara itu diciptakan untuk menegakkan kebutuhan hukum.

Hukum yang dalam hal ini adalah yang berasal dari Tuhan, yang boleh

*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1984), h. 82.
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ditafsirkan dan dilaksanakan oleh penguasa tetapi tidak boleh diubahnya, sebab
penguasa sendiri sama terikatnya kepada hukum itu, sebagaimana warganya
yang paling rendah sekalipun.®

Pola hubungan antara masyarakat dengan penguasa vang diterapkan
oleh Nabi adalah prinsip ketaatan rakyat bukan prinsip kedaulatan rakyat’.
kedua prinsip ini dalam prakteknya tidak bertentangan, keduanya hanya
berbeda dalam titik tekan, prinsip kedaulatan rakyat lebih mengedepankan sisi
hak rakyat, sedangkan prinsip ketaatan ralgyat lebih dominasi kewajiban rakyat
kepada penguasa, namun ketaatan itu bukan mutlak tanpa batas.

Rakyat wajib taat sepanjang pemerintahannya adil dan tidak melakukan

kemaksiatan kepada Tuhan, sesuai dengan hadis sebagai berikut : J & gl Le1b
@ Lans “Tidak ada ketaatan kepada makhluk yang melakukan kemaksiatan

kepada Tuhan”. Konsekwensinya rakyat berhak menghentikan penguasa,
sebaliknya penguasa yang mendapatkan ketaatan rakyatnya itu wajib menjamin
kemashlahatan rakyat, jadi hal itu adalah prinsip timbal balik.

Nurcholish Majid dalam bukunya Cita-Cita Politik Kita (1983)
menyatakan:

“...Rasulullah saw. Tidak membentuk masyarakat politik yang eksklusif
bagi kaum muslimin, justru yang ditangani pertama sebagai langkah politik

Ahmad Baso, Civil Society Versus Masyarakat Madani, Arkeologi pemikiran Civil Society
dalam Islam Di Indonesia (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), h. 105.
"Muhammad Tahir Azhari, Negara Hukum Suatu Studi Tentang Prinsip-Prisnip Dilihat Dari

Segi Hukum Islam, Implementasinya Pada Periode Madinah dan Masa Kini (Jakarta: Bulan 3
Bintang, 1992), h. 127.
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ialah mengatur kerjasama yang baik antara berbagai golonan dikota itu
dalam semangat kemajemukan. Kehidupan antar golongan itu diatur dengan
prinsip kepentingan bersama dan secara demokratis , sebagaimana
Rasulullah sendiri menjadi pemimpin tertinggi adalah dengan proses yang
demokratis. Pluralisme Madinah dengan berdasarkan konstitusinya itu
berjalan dengan baik dan lancar, dengan tiap-tiap kelompok mengambil
bagian kegiatan sesuai dengan tugas dan kewajibannya masing-masing...”®

Rasulullah menjadi pemegang kekuasaan legislatif, eksekutif dan yudikatif

sekaligus, sehingga menurut pasal 23 dan 42 piagam Madinah’, Rasulullah

'
i

menjadi rujukan kedua dalam penyelesaian perselisihan setelah Tuhan.
Keberadaan Rasulullah yang juga sebagai Nabi mengukuhkannya sebagai

pemimpin yang disegani rakyatnya. Namun posisi Rasulullah yang kuat itu tidak

membuatnya diktator dan otoriter. Posisi seperti itu justeru dipakai untuk

mengembangkan iklim politik yang transparan dan terbuka, sehingga rakyatnya

memiliki kesadaran politik dan daya kritis yang tinggi.

Penjabaran konsep masyarakat Islam sebagai identitas empirik dalam
kesatuan sosial politik negara Madinah, bagaimanapun merupakan implementasi
nilai-nilai normatif yang ada dalam Alquran, mengingat pelopor penjabaran
konsep tersebut adalah seorang utusan Tuhan (Rasulullah). Pancaran nilai Islam
dan kepiawaian seorang pemimpin sekaliber Muhammad itulah tampaknya yang

turut menyebabkan sukses pembentukan negara Madinah. Karena untuk

*Nurcholis Madijid, Cita-cita Politik Kita, dalam Bosco Carvallo dan Dasrizal (penyunting),
Aspirasi Umat Islam di Indonesia (Jakarta: Lappenas, 1983), h. 12.

°J. Suyuti Pulungan, Prinsip-Prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah Ditinjau dari
Pandangan Alquran (Jakarta: Raja Grafindo, 1992), h. 285.
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menyatukan tatanan masyarakat Madinah yang plural diperlukan seorang

pemimpin yang berwibawa, profesional dan bisa memberi teladan.

Menurut Fazlur Rahman, perkembangan yang sangat penting yang terjadi
di Madinah antara lain dikarenakan pengakuan terhadap adanya tiga kaum yang
masing-masing berdiri sendiri yaitu: Muslim, Yahudi, dan Kristen. Walaupun
demikian Ummat Islam tetap dipandang Alquran sebagai umat yang ideal atau
khair ummatin (umat yang terbaik), dan ummatan wasatah (umat penengah).’

Pada umumnya Alquran tidak mengawali kebijaksanaan-kebijaksanaan
sosial begitu saja. Disini terserah kepada Muhammad secara pribadi untuk
bertindak. Konstitusi Madinah yang membenahi beberapa unsur Madinah _
menurut Marshall G.S Hodgson dalam bukunya The Venture of Islam adalah ]
karya Muhammad bukan karya Alquran, beberapa kali keputusan-keputusan
penting diserahkan kepada Nabi Muhammad sendiri.' Bahkan pada krisis
Perjanjian Hudaibiyah ketika kaum Quraisy mencegah suatu ekspedisi Haji ke
Mekkah yang banyak digembar-gemborkan dan kebijaksanaan Muhammad
banyak diragukan oleh sahabatnya yang terdekat, Alquran tidak memberikan
petunjuk apapun tentang apa yang harus dilakukan.

Dalam piagam Madinah ditetapkan adanya pengakuan kepada semua
penduduk Madinah, tanpa memandang perbedaan agama dan suku, sebagai

anggota umat yang tunggal (ummatan wahidah) dengan hak-hak dan kewajiban

“*Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok Alquran (Bandung: Penerbit Pustaka, 1995). h. 210.
""Marshall G.S Hodgson, The Venture of Islam, Iman dan Sejarah dalam Peradaban Dunia,
Buku Pertama, terj. Mulyadi Kartanegara (Jakarta: Paramadina, 1999), h. 262.
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yang sama. Sekalipun prinsip piagam ini tidak dapat sepenuhnya terwujud
karena penghianatan beberapa kelompok Yahudi, namun semangat dan
maknanya dipertahankan dalam berbagai piagam perjanjian yang dibuat kaum
muslim diberbagai daerah dan kota yang telah dibebaskan Islam, dan terus
menjiwai pandangan sosial politik dan sosial keagamaan masyaraka Islam, dan
denyut semangat Madinah itu masih tetap terasa sepanjang kujur badan dunia
Islam, sejak dahulu sampai sekarang. Demikianlah masyarakat Islam yang
pernah ada dalam negara Madinah pada masa Rasulullah saw.

Sejarah umat Islam mengantarkan kita kepada banyak permasalahan
yang dihadapi umat Islam seperti adanya sekarang ini. Dalam sejarah modern
umat Islam, mulai 1800 sampai kini, Islam selain menghadapai tantangan-
tantangan dari luar, ia juga menghadapi tantangan-tantangan dari dalam yakni
dari umatnya sendiri yang langsung atau tidak langsung berkait dengan
penutupan pintu ijtihad.’? Menurut Ira M.Lapidus pada abad delapan belas dan
abad sembilan belas proses evolusi masyarakat Islam telah terganggu dengan
campur tangan bangsa Eropa. Intervensi Eropa secara nyata mengubah struktur
Internal masyarakat Muslim. "

Dominasi bangsa Eropa ini terlihat dengan pemaksaan institusi dan pola
kultural mereka terhadap bangsa-bangsa non-Eropa. Lebih lanjut Ira M. Lapidus

menyimpulkan gambaran umum tentang sejarah transformasi masyarakat

12 Gidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), h. 271.

13 [ra M.Lapidus, A History of Islamic Societies, Sejarah Sosial Umat Islam, terj. Ghufron A.
Mas’adi Raja (Jakarta: Grafindo Persada, 1999), dilid. 3, h. 4.
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Modern Islam dalam beberapa fase,* yang pertama, merupakan periode antara

akhir abad delapanbelas sampai awal abad keduapuluh, yang ditandai dengan
hancurnya sistem kenegaraan Muslim dan pemaksaan keunggulan (dominasi)
teritorial dan komersial (perdagangan) Eropa, dalam fase ini elit politik, agama,
dan elit kesukuan masyarakat Muslim berusaha menetapkan pendekatan
keagamaan dan ideologis bari bagi perkembangan internal masyarakat mereka.
Dari respon ini maka datanglah fase kedua, yakni pembentukan negara nasional
di abad keduapuluh, terlihat kalangan elit Muslim pada fase kedua ini berusaha
membawakan identitas polittk modern masyarakat mereka dan berusaha
memprakarsai pengembangan ekonomi dan perubahan sosial. Fase kedua ini .:
berlangsung setelah Perang Dunia | sampai sekarang. Konsolidasi pembentukan
negara nasional melahitkan fase kefiga, fase perkembangan seluruh negeri
Muslim: pertentangan antara kecenderungan terhadap perkembangan yang
tengah berlangsung dan peran utama Islam.
Dari kajian data dikalangan umat Islam, Sidi Gazalba merumuskan "

beberapa permasalahan yang dihadapi umat Islam kini:

1. Lemahnya pemahaman dan pengamalan agama

2. Tidak wujudnya konsep Islam tentang masyarakat dalam kehidupan

mereka sehari-hari

3. Membekunya alam pikiran, karena pintu ijtihad sudah lama ditutup.”

" Ibid., h.10.
15 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, h. 279.
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Apabila diamati pengamalan ajaran Islam oleh umatnya dalam sejarah
modernnya terlihat bahwa yang dilaksanakan adalah dalam bidang tertentu saja,
dan amat sedikit di bidang kebudayaan Islam, tidak berarti umat Islam tidak
berkebudayaan, tetapi yang dihayati dan dijalankan bukanlah budaya Islam.
Mengamalkan agama pada bidang tertentu saja tanpa mengamalkan aspek lain

yang sangat penting menyebabkan kerusakan perimbangan dalam Islam.
o

il

Kerusakan perimbangan itu sangat erat kaitannya dengan pembekuan
pintu ijtihad, perubahan-perubahan yang terjadi tidak dijawab dan dituntun oleh
iitihad yang benar, sehingga perubahan-perubahan itu tidak takluk kepada
prinsip-prinsip Islami yang seharusnya mengiringi perubahan tersebut. Proses
islamisasi penduduk sangat gencar dilakukan tetapi di bidang kebudayaan hal
tersebut tidak terjadi, sehingga cara hidup masyarakat mengikut kepada budaya
bawaan masyarakat dan sangat rentan terhadap arus westernisasi.

Cara hidup umat Islam yang mengamalkan ajaran Islam hanya pada
kulitnya saja, sedangkan isinya yang lain tidak sepenuhnya diperhatikan
terutama dalam bidang kebudayaan masyarakat Islam, maka ketika datang
kebudayaan Barat, kebudayaan bawaan masyarakat dianggap menjadi kuno
dan kebudayaan yang tertinggal. Masyarakat muslim di kota-kota meninggalkan
kebudayaan yang mereka anggap tertinggal dan beralih kepada kebudayaan

Barat, sedangkan masyarakat muslim tetap mengamalkan budaya yang tidak

sesuai dengan prinsip Islami itu.
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Masyarakat Muslim kini banyak yang tidak memahami ajaran agamanya
secara utuh, apalagi yang mengamalkannya. Dalam ucapan mereka percaya
kepada Rukun Iman, tetapi dalam praktek kepercayaan itu perlu dipertanyakan.
Dalam tanggapan rata-rata umat, Islam itu hanya mengatur soal ibadah saja,
sehingga pengertian agama Islam dipersempit yang mangatur satu bidang saja.
Bahkan ada yang menganggap bidang kebudayaan Islam dan kemasyarakatan
tidak diatur, sehingga dalam kehidupan sosial mereka melanjutkan kehidupan
turun-temurun nenek moyang mereka.

Umat Muslim di desa berpengetahuan tradisional, yang di kota
mempelajari ilmu-ilmu modern, yang bersipat sekular dan terputus dengan
ketauhidan. Ilmu-ilmu sosialpun mereka pelajari dan pahami berasaskan filsafat
yang sekular. Sedangkan di desa alam pikirannya diliputi oleh dongeng dan
khayal, sehingga agama Islam yang dipahami dan diamalkan penuh dengan
bid’ah dan khurafat..

Kelemahan umat Islam juga terjadi dalam bidang ekonomi dan politik,
ekonomi dan politik Islam dikuasai oleh Barat, hal ini menyebabkan masyarakat
Iam bercerai-berai tidak mampu menyatukan kekuatannya kembali.
Kelumpuhan ekonomi dan polittk membawa kelumpuhan kebudayaan dan |
masyarakat. Kehidupan umat Islam sedemikian terbelakangnya, sehingga ketika
kontak dengan dunia Barat ia kehilangan identitasnya. Tanpa disadari mereka

beralih kepada budaya Barat meninggalkan budayanya sendiri yang telah

membeku.
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Kehidupan sosial, ilmu, pendidikan, teknologi dan alam pemikiran Islam
tidak saja mampu untuk bertahan malah mengalami kemunduran dibanding
masa keemasannya. Maka masyarakat yang ingin memajukan kehidupannya

sadar atau tidak memakai budaya Barat tersebut sebagai cara hidup.

Sementara itu di kota masyarakat Muslim menceburkan dirinya kepada
arus kehidupan materialisme, individualisme, dan kapitalisme. Sedangkan
kehidupan masyarakat Muslim di desa tetap membeku dalam kebudayaan
tempatan yang asasnya tetap bertahan seperti sebelum dimasuki Islam. Di desa
orang tidak begitu mementingkan kebudayaan Islami sebagai bagian penting
dalam membangun masyarakat Islami sehingga membuat perimbangan dalam
ajaran Islam semakin timpang dan semakin sulilah wujud masyarakat yang
Islami.

Dengan ditutupnya ijtihad, umat Islam jatuh kepada taklid. Orang tidak
berpikir lagi dan mencukupkan apa-apa yang datang dari gurunya saja,
sedangkan yang datang dari guru itu juga berasal dan berpegang dari gurunya
juga. Demikianlah dalam bidang ibadah dan mu’amalah ketentuan-
ketentuannya datang dari satu guru diwariskan kepada murid, tanpa memikirkan
lagi apakah ketentuan-ketentuan itu sesuai dengan apa yang diwahyukan oleh
Tuhan dan Sunnah Nabi, juga apakah unsur-unsur mu’amalah itu sesuai dengan

perubahan sosial yang terus bergerak.

Mereka yang berusaha untuk memelihara apa yang diwariskan dari

gurunya itu merasa mereka mempertahankan keaslian agama dan mengawalnya
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terhadap tiap perubahan dan pembaruan, sehingga mereka tidak bisa

membedakan mana ajaran guru dan mana ajaran agama.
B. Gagasan Masyarakat Islam dalam Alquran
Dalam uraian ini akan terlihat bagaimana gagasan Alquran tentang
masyarakat Islam yang terfokus kepada dua pembahasan utama, yaitu: tentang

term Alquran yang menunjuk arti masyarakat ideal dan karakteristik masyarakat

ideal dalam Alquran.
1. Term Alquran Yang Menunjuk Arti Masyarakat Ideal
Alquran sebagai kitab suci umat Islam, sekalipun tidak memberikan
petunjuk langsung tentang suatu masyarakat yang dicita-citakan masa
mendatang, namun tetap memberikan ciri-ciri dan kualitas suatu masyarakat
yang baik, walaupun semua itu memrlukan penafsiran dan pengembangan
pemikiran. Ada bebrapa term yang dipergunakan Alquran menunjuk arti sebagai
masyarakat ideal, antara lain: ummatan wahidah, ummatan wasatan, khairu
ummah, baldatun tayyibah, dan ummatun mugqtasidah.
a. Ummatan Wahidah
Ungkapan ini terulang dalam Alquran sebanyak sembilan kali, di |
antaranya terdapat dalam Q.S Albaqarah : 213, Almaidah: 48,Yunus: 19,
Hud: 118, An-Nahl: 93, Al-Anbiya: 92. Pada mulanya manusia itu adalah

umat yang satu dijelaskan Allah dalam surat Albaqarah: 213,
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Artinya: “Manusia sejak dahulu adalah umat yang satu, selanjutnya
Allah swt. mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan sebagai
pemberi peringatan”

Dalam ayat tersebut secara tegas dinyatakan manusia dari sejak dahulu
sampai sekarang adalah satu umat. Allah swt. menciptakan mereka sebagai
makhluk sosial yang saling berkaitan dan saling membutuhkan. Mereka dari
dahulu sampai kini baru dapat hidup jika saling bantu-membantu sebagai satu
umat yakni kelompok yang saling memiliki persamaan dan keterkaitan,
karena kodrat mereka demikian tentu saja mereka harus berbeda-beda dalam
profesi dan kecenderungan. Ini karena kepentingan mereka banyak sehingga
dengan perbedaan tersebut masing-masing dapat memenuhi kebutuhannya.

Dalam kenyataanya manusia tidak sepenuhnya mengetahui bagaimana
cara memperoleh kemaslahatan mereka, juga tidak tahu mengetahui
hubungan antar mereka atau menyelesaikan perselisihan antar mereka.
Karena itu Allah swt. mengutus para Nabi menjelaskan ketentuan-ketentuan
Allah dan menyampaikan petunjuknya sambil menugaskan para nabi itu
menyampaikan kabar gembira bagi yang mengikuti petunjuk.

Dengan demikian kedatangan Alquran sebagai kitab sucinya agama
Islam ini selain mengembalikan agama yang terpecah ini kepada kepercayaan
yang murni atau hanif dalam arti sesuai dengan fitrah kejadian manusia yang
paling dasar juga mempunyai misi mengembalikan individu-individu dalam

suatu masyarakat ayang lebih besar yang disebut dengan ummatan wahidah
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yaitu suatu umat yang bersatu yang berdasarkan iman kepada Allah swt. dan
mengacu kepada nilai-nilai kebaikan.namun umat tersebut tidak terbatas
kepada bangsa dimana mereka merupakan bagian. Arti umat mencakup pula
seluruh umat manusia. Dalam hal ini seluruh bangsa adalah bagian umat
yang satu, dengan demikian maka kesatuan masyarakat didasarkan kepada
doktrin kesatuan umat manusia.
b. Ummatan Wasatan

Istilah lain yang mengandung makna masyarakat yang ideal adalah
ummatan wasatan. Istilah ini antara lain tertuang dalam firman Allah swt.

dalam Q.S. al-bagarah: 143.
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Artinya: dan kami telah menjadikan kalian ummatan wasatan agar kamu

!\\

menjadi saksi atas manusia dan rasul menjadi saksi atas kamu.

Dalam ayat tertsebut dijelaskan bahwa kualifikasi umat yang baik adalah '

ummatan wasatan. Kata wasatan menunjukkan pengertian adil. Kata wasatan

dalam Alquran dengan berbagai perubahannya terulang sebanyak lima kali

semuanya menunjuk arti peetengahan. Dari pemaparan tersebut di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa ummatan wasatan adalah umat pertengahan

dalam arti moderat. Posisi pertengahan membuat anggot masyarakat tersebut

tidak memihak ke kiri dan ke kanan yang dapat mengantar manusia tidak

berlaku adil. Posisi tersebut juga membuat mereka dapat menyaksikan
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siapapun dan dimanapun, Allah swt.menjadikan umat Islam pada posisi
pertengahan agar menjadi saksi atas perbuatan manusia yaitu umat yang lain.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa arti dari wasat adalah segala

sesuatu yang baik berdasarkan objeknya. Sesuatu yang baik berada pada
posisi dua ekstrim, dicontohkan bahwa keberanian adalah pertengahan antara
sifat ceroboh dan takut. Kedermawanan adalah pertengahan antara boros dan
kikir, kesucian merupakan pertengahan antara antara kedurhakaan karena
dorongan hawa nafsu yang menggebu natara ketidakmampuan melakukan
hubungan seksual, dari situ kata wasat berkembangn maknanya menjadi arti
pertengahan.

Sementara M. Igbal mengartikan wasat atau pertengahan itu sebagai
pertengahan antara etika Yahudi yang terlalu keras dengan etika Nasrani yang
terlalu spritualistis dan lemah lembut. Seperti halnya cendikiawan lain, ia
mengartikan wasath sebagai bagian yang terbaik yaitu bagian yang yang
berada di tengah-tengah. la menyatakan bahwa banyak terjadi, suatu
golongan menjadi unggul dalam percaturan politik karena menempatkan diri
sebagai golongan yang moderat dan berdiri di-tengah-tengah. Pemimpin yang
berhasil biasanya adalah yang biasanya berdiri di ~tengah-tengah dan bersifat
moderat.

Di Indonesia, dikenal istilah wasit yang memang berakar kata yang sama
dengan wasat, yang menghadapi dua pihak yang berseteru, dituntut untuk

bersikap dan berada pada posisi tengah-tengah agar berlaku adil. Seorang
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wasit hanya dapat berperan jika ia bersifat adil. Esensi pekerjaan seorang
wasit adalah bertindak adil. Oleh karena itu, hanya dengan bersikaf adil saja
suatu umat dapat berperan sebagai saksi atas manusia. Dan dengan sifat adil &
itu pula rasul dapat menjadi saksi atas umatnya.

Muhammad Quthb menampilkan sisi lain dari isﬁlah wasat atau
ummatan wasatan. la menghubungkannya dengan posisi Islam yang berada
di tengah dua sisi ekstrim, kapitalisme dan komunisme. la mengemukakan
bahwa jika memperhatikan tiga sistem kehidupan yang diperjuangkan dewasa
ini — sistem kapitalisme, komunisme dan Islam — maka dapat menjumpai
bahwa dalam hal yang sistem ekonominya, yang berkenaan dengan hak milik
pribadi, misalnya, ada hubungan vyang erat dengan konsep
kemasyarakatannya.

Sistem kapitalis didirikan di atas konsep bahwa individu adalah suatu
makhluk suci yang hak-haknya tidak dapat diganggu gugat oleh masyarakat
atau tidak dapat dihalang-halangi kebebasannya. Oleh karena itu, dalam
sistem kapitalisme ini milik pribadi diijinkan tanpa ada pembatasan apapun.
Oleh karenanya, komunisme meletakkan hak milik pribadi berada dalam

kekuasaan negara sebagai wakil masyarakat dan hak milik individu tidak
diakuinya.

Kedua konsep ini — kapitalis dan komunis — berlainan dengan konsepsi |

yang dimiliki oleh Islam, demikian Quthb mengatakan, individu itu serentak

mempunyai dua sifat dalam waktu yang bersaamaan yaitu memiliki sifat
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sebagai individu yang bebas dan memiliki sifat sebagai salah satu anggota

masayarakat. Walaupun kadang-kadang kecenderungan dari salah satu kedua

sifat itu melebihi kecenderungan kepada sifat yang lainnya, pada akhirnya ia

harus memberikan yang sama dan seimbang kepada kedua sifat tersebut. b
Dalam konsep kemasyarakatannya yang didasarkan atas teori tadi,

Alquran tidak memisahkan inidividu dengan masyarakat dan tidak pula

mempertentangkan antara keduanya. Kedua watak yang dimiliki kedua

inidvidu - yakni sebagai pribadi yang bebas dan sebagai anggota masyarakat

itu telah diatur oleh syariat Islam agar memiliki keseimbangan di antara kedua
watak tersebut: kepentingan individu terlindungi dan kepentingan masyarakat
tetap terpelihara. Dengan demikian masyarakat ideal menurut Alquran
adalam masyarakat harmonis atau masyarakat berkeseimbangan. Barangkali
inilah sisi lain dari konsep tentang ummatan wasatan. Jadi boleh dikatakan
bahwa ciri keunggulan umat atau masyarakat yang diidealkan oleh Alquran
itu adalah sifatnya yang moderat dan berdiri ditengah-tengah.

Ummatan wasatan adalah umat yang moderat yang posisinya berada di
tengah agar dilihat oleh semua pihak dari segenap penjuru. Mereka dijadikan
demikian sesuai dengan lanjutan Q.S . Albagarah [2]: 143 di atas — agar
mereka menjadi saksi (Syuhada), sekaligus menjadi teladan dan patron bagi

yang lain dan pada saat yang sama mereka menjadikan Nabi Muhammad

saw. Sebagai patron teladan dan saksi pembenartan bagi semua akifitasnya.
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Keberadaan masyarakat ideal pada posisi tengah menyebabkan mereka
tidak seperti umat yang hanya hanyut pada sisi materialisme dan tidak pula
menghantarkannya membumbung tinggi ke alam ruhani sehingga tidak lagi
berpijak di bumi. Posisi tengah menjadikan mereka mapu memadukan aspek
rohani dan' jasmani, material dan spritual dalam segala aktifitas. Wasatiyyah
(moderasi atau posisi tengah) mengundang umat Islam untuk berinteraksi,
berdialog dan terbuka dengan semua pihak (agama, budaya dan peradaban),
karena mereka tidak dapat menjadi saksi atau berlaku adil jika mereka
tertutup atau menutup diri dari lingkungan atau perkembangaan.'®
c. Ummatan Mugqtasidah

Ungkapan ini terdiri dari dua kata ummah dan mugqtasidah. Kata umat
telah dijelaskan di atas, sedangkan kata mugqtasidah berasal dari akar kata
gasada yang mengandung arti bermaksud, menghendaki dan mengikuti."”
Dari akar kata ini menjadi kata mugtfasid yang merupakan bentuk mashdar
dari kata igfasada yang secara kebahasaan mengandung arti penghematan
atau tidak berlebih-lebihan.’® Mugtasidah merupakan bentuk muannas (kata
yang menunjukkan makna perempuan) dari kata mugqtasid.

Al-Raghib al-Asfahani membagi makna kata ini menjadi dua macam:
pertama, bermakna terpuji yaitu suatu sifat yang berada di antara dua kutub

sifat yang ekstrem atau negatif, misalnya kedermawanan adalah pertengahan

16 Ali Nurdin, Quranic Society, h. 108.
17 Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1123.

18 /bid., h. 1124.
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antara sifat bakhil dan boros. Kedua, merupakan sifat yang berada di antara

sifat terpuji dan tercela.””

Kata ini dalam Alquran dengan segala bentuk perubahannya berulang
sebanyak enam kali. Masing-masing adalah qasid dalam Q.S Lugman [31]:
19; gasd dalam Q.S al-Nahl [16]: 19; gasidan, Q.S. al-Taubah [9]: 42;
Mugtasid Q.S. Lugman (31]: 32; dan QS. Fathir [35]: 32; dan kata
mugqtasidah dalam Q.S. al-Maidah [5]: 66. Secara keseluruhan kata-kata

tersebut mengandung makna sebagaimana dijelaskan oleh Al-Asfahani di

atas.
Ungkapan ummatan mugtasidan hanya disebutkan sekali di dalam

Alquran yaitu dalam Q.S. al-Maidah [5]: 66:

rmvﬂyu:ﬂwwﬁ» G st Vi 3l

Artinya : Beginilah kamu, kamu Ini (sewajarnya) bantah membantah

tentang hal yang kamu ketahui, Maka Kenapa kamu bantah membantah

tentang hal yang tidak kamu ketahui 7 Allah mengetahui sedang kamu tidak
mengetahui.

Makna kelompok pertengahan (ummatan mugqtasidah) dalam ayat di

atas adalah sekumpulan kelompok Yyang berlaku pertengahan dalam  '

melakukan agamanya, tidak berlebihan dan juga tidak melalaikan.?’ Pada

et

19 A Asfahani, al-Mufrodat; b 404.
2 Mustafa al-Maraghi, 7257 o-Maraghi,jilid 5, b. 288.
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Dalam ayat tersebut di atas, sifat pertengahan diisyaratkan dengan istilah
gawaman yang juga berarti sebagai anggota masyarakat, seorang muslim
harus dapat bersifat benar terhadap harta yang dianugerahkan Allah. Tidak
boleh bersikap boros, dan tidak pula juga boleh bersikap menahan harta
tersebut sehingga mengorbankan kepentingan pribadi, keluarga atau anggota
masyarakat lain yang membutuhkan. Moderasi tersebut berlaku dalam
kondisi normal. Tetapi apabila situasi menghendaki penafkahan seluruh harta
maka moderasi tersebut tidak berlaku. Itu berarti apabila seorang muslim

menafkahkan sebagian hartanya di jalan Allah di saat dibutuhkan, maka

bukan berarti p«'»:mborosan.21 Juga dalam Q.S. al-lsta’ [171: 29;
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Artinya: Dan janganiah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada

lehermu dan janganiah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu

menjadi tercela dan menyesal.

Ayat di atas merupakan salah satu ajaran luhur tentang moderasi yang

disampaikan Alquran khususnya dalam Kaitan tentang pengelolaan harta.

Seorang muslim sebagai anggota masyarakat tidak boleh bersikap bakhil atau

kikir, ini diisyaratkan dalam bentuk ungkapan “jangan pula terlalu

mengulurkannya”- Seperti halnya telah ditegaskkan dalam Alquran Q.S. al-

L T T e
21 Beberapa contoh pada masa Rasulullah saw adalah para sahabat seperti Abu Bakar yang

menafkahkan seluruh hartany2 dan Usman bin Affan yang menafkahkan setengah dari hartanya.
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Furgan [25]: 67 di atas, dalam ayat ini pula Alquran menegaskan pentingnya
mengedepankan sikap pertengahan khususnya dalam mengelola harta.

d. Khairu Ummah
Term Khairu Ummah (w4 ) terdiri dari dua kata khair ) vang
artinya terbaik dan ummah () bermakna umat. Istilah ini hanya sekali saja

disebutkan di dalam Alquran di antara 64 kata ummah dalam Alquran, yakni

dalam surah al-Imran [3]: 10
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak
mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. dan
mereka itu adalah bahan bakar api neraka”.

Abdullah Yusuf Ali, sebagaimana para ahi tafsir pada umumnya,
menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan umat pilihan itu adalah kaum
muslimin.22 Dari penafsiran ity timbul pertanyaan, apakah yang dimaksud
dengan kaum muslimin atau umat Islam itu adalah kaum muslimin sepanjang
masa atau hanya mereka yang hidup pada zaman Rasulullah saw.

Penjelasan dari pertanyaan tersebut bisa dimulai dari penjelasan

kebahasaan. Kata kuntum yang digunakan dalam ayat di atas ada yang

memahaminya sebagai kata kerja yang sempurna (kana ammah), sehingga

Rt

2 yysuf Ali, The Holy Qur'an, h. 602; lihat juga Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 11, h. 173.
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diartikan wujud yakni kaum wujud dalam keadaan sebaik-baik umat. Ada
juga yang memahaminya dalam art kata kerja yang tidak sempurna (kdna
nagisah) dan dengan demikian ia mengandung makna wujudnya sesuatu
pada masa lampau tanpa diketahui kapan itu terjadi, dan tidak juga
mengandung isyarat bahwa dia pernah tidak ada atau suatu ketika akan tiada.

Jika demikian, maka ayat ini kira-kira bermakna kamu dahului dalam ilmu

Allah adalah sebaik-baik umat.?

Apabila diperhatikan perjalanan sejarah umat Islam, akan ditemukan

satu periode ketika umat lslam berhasil mencapai puncak peradaban dunia
atau mencapai kejayaannya di berbagai kawasan. Namun jika diperhatikan

kondisi umat Islam sekarang di seluruh dunia, rasanya sulit untuk mengatakan

bahwa kaum muslimin adalah umat terbaik. Bahkan bisa digolongkan sebagai

bangsa-bangsa yang mundur dan terbelakang.

Sebenarnya dengan mencermati ayat-ayat di atas, dapat ditarik defenisi

khaira ummah dengan melihat kriteria yang disebutkan di dalamnya. Kriteria

yang disebutkan dalam ayat tersebut di atas adalah; pertama, menyuruh

kepada yang ma'ruf, kedua, mencegah dari yang mungkar dan ketiga

beriman kepada Allah swt. Jika kita memperhatikan ayat itu pula, kita akan :

mengetahui bahwa Alquran sebenarnya hanya memberikan ciri-ciri yang

digambarkan sebagai tugas dan fungsi-fungsi organik masyarakat tersebut,

bukannya gambaran konkret tentang wujud masyarakat tersebut. Kemudian

e inine

2 Ghihab, al-Mishbah, vol II, h. 173.
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jika kita mengacu kepada kriteria di atas, maka kita akan mengacu pula

kepada sebuah ayat lain dalam surah yang sama, yakni Q.S. Al-lmran [3]:

104:
””-/ ’)’ ﬁ"‘ 3 I; ‘)/’/ j‘i“&ié”’?a, T’ lij Z2 B,
215e 28 B e, T3S el 0f QAN JPls ] saa B oy

- o 2 P T4 & -

Gl 5355 405 Jyl
Artinya : “Sebelum (Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan dia
menurunkan Al Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap

ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa

lagi mempunyai balasan (siksa)”-

Ayat tersebut berisi perintah atau anjuran untuk membentuk umat

dengan acuan tertentu. Ayat tersebut tidak menyebut kriteria beriman kepada

Allah, tetapi menyebeut acuan kebaikan (khair) sebagai dasar atau akar dari

‘amr ma’rif nahi munkar. Sekalipun dalam ayat di atas tidak disebutkan

dengan istilah khairu ummah, namun dengan melihat kriteria yang sama yang ' '

disebut dalam ayat itu, maka umat yang dimaksud adalah umat yang terbaik

atau ideal (khairu ummabh).
Dari ayat di atas dapat diperoleh kata kunci yang dapat menjelaskan apa

yang dimaksud dengan khairu ummah, yaitu; pertama, al-khair yang secara

harfiah diterjemahkan dengan kebajikan. Dalam berbagai ayat Alquran dan

hadis, al-khair bisa berarti kekayaan atau juga kemakmuran. Dalam Q.S. al-

Bagarah [2]: 269, al-khair itu adalah hikmah atau ilmu pengetahuan. Secara

rinci akan dijelaskan dalam bab selanjutnya.
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Istilah kedua, yang menjadi sangat populer dan sering dijadikan slogan "
politik adalah apa yang kemudian dirumuskan sebagai amar ma’ruf nahi
munkar. Istilah itu sekarang memiliki arti khusus. Misalnya, jika sedang
berjuang melawan perjudian, korupsi, kolusi, nepotisme dan prostitusi maka
kegiatan tersebut adalah kegiatan dalam rangka amar ma’ruf nahi munkar.
Tetapi, jika seseorang sedang melakukan upaya pemberantasan kemiskinan
atau kebodohan, maka kegiatan tersebut tidak lazim disebut dengan kegiatan
amar ma’ruf nahi munkar. Alquran sebenarnya telah memberi penjelasan
tentang khairu ummah yang dimaksud, yaitu kumpulan orang yang memiliki
kesamaan budaya. Budaya itu ialah orientasi kepada al-khair, memiliki
mekanisme amar ma'ruf nahi munkar, aturan tatanan atau pemerintahan
yang adil dan beriman kepada Allah.

Dari pemaparan di atas, khairu ummah adalah bentuk ideal masyarakat
Islam yang identitasnya adalah integritas keimanan, komitmen kontribusi
positif kepada kemanusiaan secara universal dan loyalitas pada kebenaran
dengan aksi amar ma’ruf nahi munkar sebagaimana dideklarasikan oleh Allah
dalam Q.S. al-Imran [3): 104 dan 110 di atas. Uraian yang agak lengkap akan

dipaparkan ketika membahas tentang persyaratan atau kriteria masyarakat

ideal dalam pandangan Alquran.

e. Baldatun Tayyibah
Baldatun jayyibah (aub s) merupakan ungkapan lain Alquran tentang

masyarakat [slam. Dalam kamus Hans Wehr kata tersebut diterjemahkan
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dengan country, town, place, community, village?* Balad (4k) dengan segala

derivasi bahasanya terulang dalam Alquran sebanyak 19 kali. Semuanya

mengacu kepada tempat atau wilayah, khususnya Mekah. Sedangkan :

tayyibah (a.b) yang terambil dari kata bahasa Arab bermakna baik, bagus

elok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa baldatun tayvibah berarti

tempat atau negeri yang baik.

Baldatun tayyibah berarti mengaci kepada suatu tempat bukan
mengacu kepada kumpulan orang. Namun penulis tetap memasukkan
ungkapan tersebut dalam istilah masyarakat ideal dengan faktor kebahasaan
sebagai salah satu pertimbangan utama. Dalam studi bahasa dikenal istilah

“makna kolokasi”,” artinya beberapa istilah atau kata yang berada dalam

’

lingkungan yang sama. Dalam makna ini dipahami jika seandainya dikatakan

tanahnya subur, penduduknya makmur serta pemerintahannya adil, maka

bayangannya adalah sebuah masyarakat yang ideal.

Istilah ini hanya sekali terulang di dalam Alquran, yaitu dalam Q.S.

Saba’ [34]: 15;
- 3o
) » « M . s S Tl . Lt s 7] A AT
"S55 83) o 195 JU gt o 057 s 2 § 1) 08
» :"’(&/z{’-”u/ ":”/E 2y 2
@J}“" 9))4-:3-!90-\14 sa) ‘);if»\j
e SR

% J Milton Cowan, A. Dictionary, h. 72.
25 Mansoer Pateda, Semantik, h. 60.
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Artinya: “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan)
di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di
sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu)
adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha

Pengampun".

Baldatun tayyibah dalam ayat tersebut diartikan dengan negeri atau
daerah yang baik. Kata baldatun berasal dari kata balad secara bahasa
diterjemahkan dengan tempat sekumpulan manusia hidup.?

Alquran tidak menyebut secara tegas tentang kriteria dan gambaran dari
negeri yang baik (baldah toyyibah), untuk mendapatkan gambaran lebih
lengkap akan diuraikan secara ringkas tentang kerajaan Saba’, yang
merupakan fokus pembahasan Alquran tentang baldatun ttoyyibah, dimana
tanahnya merupakan tanah subur yang dialiri dari bendungan di kota

maghrib, memiliki pemimpin yang adil sehingga membawa kemakmuran

bagi rakyatnya.

Di antara pemimpin negeri Saba’ yang diinformasikan oleh Alquran

adalah seorang ratu yang oleh beberapa riwayat yang diperselisihkan iy

kualitasnya, karena Alquran sendiri tidak menyebutnya, terkenal dengan Ratu

Balgis. Dari kisah ratu inilah dapat ditelusuri ayat-ayat yang dapat

memberikan informasi tentang kerajaan Saba’ secara lebih rinci. Poin-poin

penting yang menyebabkan negeri Saba’ disebut sebagai negeri yang baik di

samping faktor geografisnya (adanya bendungan ‘Arim), adalah:

% A|.Asfahani, al-Mufrodat h. 59.
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Pertama, musyawarah; hal ini bisa dianalisis dari sikap Ratu Balqis,
sebagai penguasa Kerajaan Saba' vang selalu minta pendapat dari
bawahannya tentang suatu persoalan yang menyangkut negeri mereka secara
luas dan memutuskan persoalan yang penting. Hal ini dapat dilihat dari

penuturan Alquran pada surah al-Naml [27]: 32;

2 £ ,’f.k

@o,.\.;,uy \wbv@bg ‘aq):_e \31;31\_’;7*&:‘}"

Artinya: Berkata dia (Balgis): "Hai para pembesar berilah Aku

pertimbangan dalam urusanku (ini) Aku tidak pernah memutuskan sesuatu

persoalan sebelum kamu berada dalam majelistku)".

Kedua, anti kekerasan; hal ini bisa dicermati dari tanggapan Ratu Balqis

terhadap usul yang diajukan bawahannya, untuk mengirim pasukan perang

guna menyerang kerajaan Sulaiman. Usul tersebut ditanggapi dengan .

menyatakan sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Naml [27]: 34;

L ),9“

k2 oy T B Gt . o
BNty ﬁ;f@,fa‘/lljl»,u st ag ,1>> bl 3 gl]! uig,JLs
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@) Doslai

Artinya: “Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu

negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya

yang mulia jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat”.

Dari pernyataan tersebut terlihat jelas bahwa ratu ini sangat anti

kekerasan. Dari hal tersebut merupakan salah satu ciri kepemimpinan dalam

masyarakat yang ideal, di samping musyawarah sebagaimana disebut di atas.



2. Karakteristik Masyarakat Ideal dalam Alquran

Alquran sebagai pedoman kehidupan bagi umat Islam tentu memiliki
beberapa kriteria tentang masyarakat yang ideal. Hal ini merupakan konsekuensi
logis dari sebuah kitab suci suatu agama yang fungsi utamanya memberikan
bimbingan dan arahan bagi setiap penganutnya. Paling tidak, penulis
menemukan lima karakteristik yang ditunjukkan oleh teks-teks Alquran mengenai

masyarakat ideal yang dapat dijadikan pedoman, di antaranya adalah:

a. Beriman
Masyarakat yang ideal menurut Alquran adalah sebuah masyarakat

yang ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah. Dalam Alquran

disebutkan : Ali Imran: 110:
- 224 /’/’:IJ,Q/QL,' ,}zl:: l:.U:, ,.é..g{a{ ,,,
T o Sy Qe 00t o ) Ea ol 35 1
)loaﬁ }‘ ;,f ’.” 5 u”‘ /’,,/,15"‘ Sty g 2
M ) a0 RS Sal Ak W5 AL opad)
2.2 T’T""Z’ £ o~ Jdea®
@ Osid)l qap2ly T 5l
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk -
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
kiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih

dan beriman kepada Allah. se
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan

mereka adalah orang-orang yang fasik”.

Menurut Al-maraghi menyuruh kepada amar ma'ruf dan mencegah

yang mungkar merupakan pintu keimanan dan yang memelihara keimanan
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tersebut pada umumnya posisinya adalah di depan.”” Dalam hal ini ditulis di
depan sebagai salah satu Kkarakteristik masyarakat Islam karena keimanan
kepada Allah swt. adalah pokok masalah dalam agama.”®
Kata iman terambil dari kata amn (04) yang berarti keamanan atau
ketenteraman. Dalam kamus sering kata ini diartikan sebagai lawan dari kata
khawatir atau takut. Dari akar kata ini tersebut terbentuk sekian banyak kata
yang walaupun mempunyai arti yang berbeda-beda, pada akhirnya semuanya
bermuara kepada makna fidak mengkhawatirkan, tenteram dan aman.
Sesuatu yang merupakan milik orang lain dan berada di tangan anda dinamai
amanah, karena keberadaannya di tangan seseorang tidak mengkhawatirkan
pemiliknya; ia merasa tenteram bahwa orang tersebut akan memeliharanya
dan apabila diminta pemiliknya ja pun dengan suka rela akan
menyerahkannya. Seseorang yang sikapnya selalu menenteramkan hati
karena dapat dipercaya dinamai amin.”
Dari segi bahasa, iman kemudian diartikan sebagai “pembenaran dalam

hati”. makna ini kemudian diperluas dan dianggap sebagai hakikat iman,

yaih: *CIS L Jue Sl S8 Cally 3a3ad” [pembenaran dengan hati,

pengucapan dengan lidah serta pengamalan dengan anggota tubuh] terhadap

e T et

27 Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), jilid Ii, h. 30.
2 yysuf Ali, The Meaning of The Holly Quran (Maryland: Amana Corporation, 1991), h.

155

» Al-Asfahani, al-Mufrodat, h. 25.
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apa yang disampaikan oleh Rasulullah saw. Hal ini sebagaimana dinyatakan

di dalam Alquran surah al-Hujurat [49]: 15;

e i s S5 L o) :»z,;muz;

< 3Cgn

.. 9
Artinya: “Gesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-

orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian

mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan

jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar”.

Hal senada dinyatakan Allah swt. dalam Q.S. al-Fath [48]: 4;

o 2

4&, r1_‘4 cf L_.JI[,;HSJ Q~J)AJ‘g{ﬂ3‘3 k»g;J|‘JJﬂ LSJH )A

o US> Ll 4G €,ww,ur‘_4u}~>

Artinya: “Dialah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka -

(vang Telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan |

otahui lagi Maha Bijaksana”.

adalah Allah Maha meng
Dari ayat tersebut menarik untuk digarisbawahi bahwa ketenteraman
yang diturunkan Allah bukan di “lahan yang yang kosong”, melainkan di

tanah yang subur yaitu adanya kesiapan mental untuk menerimanya. Upaya
para sahabat menekan gejolak nafsu untuk mengingkari perintah Nabi saw.

dalam menolak perjanjian, apalagi menghadapi keangkuhan kaum musyrikin

adalah bukti kesabaraan dan ketakwaan mereka sehingga Allah menurunkan
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ketenteraman tersebut. Kesabaran dan ketabahan itu lebih terasa lagi karena :
mereka telah membuat sumpah seia (baiat) pada masa sebelumnya untuk

tetap setia dan mendukung secara totalitas dakwah yang dilakukan Rasulullah

saw. Baiat tersebut diridhoi oleh Allah swt.*

Salah satu masyarakat ideal sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-

Imran [3]: 110 di atas adalah keimanan kepada Allah swt. dalam ayat ini

objek keimanan yang disebut hanyalah Allah. Hal ini bukan berarti tidak ada

objek keimanan yang lain. Sebagaimana dimaklumi, ciri redaksi Alquran
adalah ringkas, padat dan tepat sasaran. Penyebutan objek keimanan yang

hanya kepada Allah swt. tersebut tentu saja sudah mencakup objek-objek

keimanan yang lain, karena Allah adalah puncak keghaiban dari segala yang

ghaib dan objek keimanan utarna adalah Yang Maha Ghaib.*!

Kaitannya dengan masyarakat ideal yang digambarkan oleh Alquran

adalah bahwa iman yang dimaksud adalah keimanan vang diajarkan oleh

Alquran. Dalam Alquran dan hadis Nabi diperkenalkan objek keimanan yang

harus dipenubhi oleh seorang mukmin. Penjelasan ini sekaligus menjawab

pendapat sementara orang yang mengatakan tidek ada kaitannya iman

seseorang dengan iman yang dijelaskan oleh Alquran.*

R i

mereka lalu menurunkan ketenan

kemenangan yang

claskan dalam firman-Nya Q.S. al-Fath [49]: 18, vang

2 Keridhaan Allah swt. tesebut dij
h ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka

artinya: “18. Sesungguhnya Allah Tela
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, Maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati

gan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan

dekat (waktunya).
31 Hal ini antara lain dijelaskan dalam Q.. al-Bagarah [2]: 3.

2 Ali Nurdin, Quranic Society, h. 163.
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Dengan demikian ciri masyarakat ideal yang dikatakan oleh Alquran

adalah sebuah masyarakat yang anggotanya adalah orang-orang yang

sepenuhnya beriman. Iman diperlukan untuk meletakkan timbangan yang

benar tentang nilai dan pengenalan yang benar tentang yang ma'ruf dan

munkar. Artinya amar ma'ruf dan nahi munkar saja tidak cukup untuk

menjadikan sebuah masyarakat yang ideal, diperlukan ukuran yang lebih jelas

dan kokoh itulah iman.® Urgensi iman dalam kehidupan bermasyarakat ini

juga diperkuat dalam Q.S. al-A'shr [103], yang secara umum menyatakan

bahwa semua manusia tanpa kecuali akan mengalami kerugian kecuali orang-

orang yang beriman, melakukan amal kebajikan dan saling berwasiat kepada

kebenaran dan kesabaran.*
b. Menyeru Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran

Karakteristik lain yang harus dimiliki oleh masyarakat ideal versi Alquran

adalah masyarakat yang senantiasa menyeru kepada kebajikan dan .:

mencegah kemungkaran. Dalam bahasa yang lain, masyarakat ideal adalah

masyarakat yang melakukan Amr Ma rif (G 4 ) dan Nahi Munkar ( &

Sia),
Ma’rif adalah isim

ui, mengenal atau mengakui, melihat dengan tajam, atau mengenali

mafil. kata kerjanya adalah ‘arafa yang berarti

mengetah

perbedaan. Kata ma if kemudian diartikan sebagai sesuatu yang diketahui,

Quran,jiid 11, h- 342-

= Sagyid Qutb, F Zildll 3
h. 165.

% Ali Nurdin, Quranic Society,
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dikenal dan yang diakui. Adakalanya juga diartikan sebagai menurut nalar
(reason), sepantasnya dan secukupnya. Al-Ashfahani mengartikannya sebagai
“apa yang dianggap baik oleh syariat dan akal” 3 Kata ma’rif dalam Alquran

terulang sebanyak 32 kali.3¢ Dalam setiap kali penyebutan, maknanya diberi

konteks tertentu. dJika hanya dilihat makna harfiahnya saja, maknanya

menjadi terlalu umum atau abstrak. Untuk mengetahui maknanya yang lebih

konkret harus dilihat konteksnya.
Konsep ma ruf pada hakikatnya adalah azas kepatutan yang mengacu

kepada nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Azas kepatutan tersebut secara

konkret berupa sikap yang seimbang, tidak berlebihan juga tidak kurang, ini

berarti sama dengan makna adil. Dengan kata lain salah satu perwujudan dari "

sikap ma’riif adalah berlaku adil. Hal ini dapat diterapkan dalam semua
bidang kehidupan manusia.

Alquran juga menjelaskan bahwa konsep ma’rif adalah sebuah nilai

iri bukan hanya muncul kaitannya dengan pemanfaatan

sesuatu. Penjelasan ini dapat dilihat dalam Q.S. al-al-Nisa’ [4]: 114;

yang berdiri send

L,Jm,,l J,Jw\uu,,w_,ugwwwu‘
Artinya: Tidak ada kebaikan pad
kecuali bisikan-bisikan dari orang Y2

F

3 Al Asfahani, al-Mufrodat, h- 331.
- Muhamm::i Fuad ‘Abd al- Baaqi, a- Mu'jam al-Mufahras li al-Féz al-Qur’an al-Karim (Beirut:

Dar al-Saqafah al-Islamiyyah), h- 582-583.

a kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
ng menyuruh (manusia) memberi
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sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. dan barangsiapa yang berbuat demikian Karena mencari keredhaan

Allah, Maka kelak kami memberi kepadanya pahala yang besar”.

Dalam ayat di atas dilarang untuk melakukan bisik-bisik. Sayyid Qutb
menafsirkan ayat tersebut bahwa masyarakat Islam secara keseluruhan adalah
masyarakat yang terbuka. Mereka siap mengungkap berbagai permasalahan
selama tidak menyangkut rahasia komando di medan tempur, atau masalah
pribadi ketika pihak yang bersangkutan tidak mau permasalahannya menjadi

buah bibir orang banyak. Semua individu muslim harus menyampaikan apa

yang menjadi persoalan dalam benaknya atau rencana, pandangan dan

problem yang dihadapinya pada saat itu kepada Nabi saw.

Dalam ayat tersebut, dikecualikan tiga hal yaitu shadagah, berbuat

ma’rif dan idlah. Timbul pertanyaan, bukankah sadagah dan mendamaikan

orang yang berselisih (islah) itu dapat ditafsitkan sebagai perbuatan yang -

ma'rif . Dari penjelasan ayat sebelumnya terlihat bahwa ma’raf itu

berkenaan dengan sifat suafu perbuatan, yaitu suatu sifat yang adil dan patut.

Sebagai contoh memberi sedekah adalah perbuatan yang pada dasarnya

baik. namun kebaikan tersebut akan berkurang bahkan kehilangan nilainya

apabila diikuti dengan tindakan yang tidak baik (dalam Q.S. al-Baqarah [2]:

263). Demikian pula dengan perceraian; meskipun halal tetapi perbuatan itu

sangat dibenci oleh Allah. Namun apabila hal tersebut dilakukan dengan
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alasan yang ma'rif dan dilakukan dengan cara yang ma'’rdf pula maka

perbuatan tersebut adalah perbuatan yang baik.”’
Jika kita meneliti kata ma rifyang terdapat pada beberapa ayat Alquran

dengan melihat konteksnya, maka konsep ma rif mengindikasikan adanya

kesepakatan umum (common Sen nse) yang berlaku dalam suafu masyarakat.

Karena sifatnya yang lokalistik, praktis dan temporal maka sangat mungkin

terjadi perbedaan makna ma'ruf antara satu masyarakat muslim yang satu

dengan yang lainnya, bahkan juga dalam satu waktu yang bersamaan.®®

Alquran memberikan persyaratan bahwa masyarakat ideal adalah yang

melakukan amr ma 'rif dikare

konsep kebaikan yang telah disepakati oleh masyarakat seluruhnya.

Kesepakatan-kesepakatan tersebut dibuat untuk kepentingan bersama. Isi

kesepakatan tersebut atau dalam bentuknya yang lain dapat berupa

peraturan-peraturan perundangan  yang mutlak dilaksanakan. Sebuah

peraturan akan berjalan efektif kalau disertai dengan sanksi, maka bagi yang

melanggar peraturan harus ditegakkan sanksinya. Inilah yang dalam bahasa

Alquran disebut dengan nahi munkar yang juga merupakan ciri dari

masyarakat ideal yang disebutkan Alquran

Secara bahasa nahi munkar terdiri dari dua kata nahi (&%) dan munkar

(USia). kata nahi bermakna melarang dan mencegah, sedangkan kata munkar

® Ibid., h. 175.

nakan konsep tersebut merupakan sebuah ‘
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berasal dari kata Ankara () yang bermakna aneh, sulit, buruk dan juga
mengingkari,39 Secara bahasa munkar diartikan sebagai segala sesuatu yang
dipandang buruk, baik dari norma syariat maupun norma akal yang sehat.

Makna ini kemudian menjadi lebih meluas dalam pandangan syariat, sebagai

segala sesuatu yang melanggar norma-norma agama dan budaya atau adat

istiadat suatu masyarakat.

Dari defenisi di atas dapat diketahui bahwa pengertian munkar lebih

luas jangkauan pengertiannya dibanding dengan ungkapan lain yang juga

dipakai oleh Alquran untuk menunjuk perbuatan yang buruk seperti ma’shiat

(perbuatan maksiat). Sebagai contoh: apabila ada seorang yang merusak

tanaman, ini dapat dikatakan sebagai perbuatan yang munkar tetapi bukan

kemaksiatan apabila ditinjau dari subjeknya. Demikian halnya dengan anak

kecil yang bermain judi, tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan munkar,

mengingat pelakunya belum terkena taklif™®
atan apa saja yang dikategorikan sebagai

Untuk lebih jelasny2 perbu
perbuatan munkar dapat ditelusuri penggunaan kata tersebut dalam Alquran.

Kata ini dengan segala derivasinya dalam Alquran terulang sebanyak 37 kali.
li. Beberapa makna munkar

Kata munkar sendiri terulang sebanyak 15 ka

yang dijelaskan Alquran antara Jain:

paui batas; ini antara lain dijelaskan dalam Q.S.

Pertama, sikap melam

al-Maidah [5): 7%

i
 Ali al-Shabuni, Mukhtasar jili
% Ali Nurdin, Quranic Society, -
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Artinya: Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang

mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka

perbuat itu.

Kedua, keterangan lain vang dapat memberikan penjelasan tentang

makna munkar yang dimaksud Alquran adalah dalam Q.S. al-Kahfi [18]: 78;

o ot PILA £, /)r£/ ¥ o, TS AN R A
@wuécu..uu&,uvmu By g O3 1ea JU

Artinya: Khidhr berkata: "nilah perpisahan antara Aku dengan kamu;

kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan—perbuatan yang kamu

tidak dapat sabar terhadapnya-

Kemungkaran yang dimaksud dalam ayat ini adalah pembunuhan atau

menghilangkan nyawa atas seorang anak remaja (ghulém) yang masih suci.

Ketiga, makna mungkar dalam ayat lain adalah melakukan hubungan

sesama jenis (homoseksual atau lesbian). Hal ini seperti ditunjukkan dalam

Q.S. al-Ankabut [29]: 29

b BT Vet T AR T (et :2:/’;‘
s ol B s 05 S

£
\

e txh -, .2 » @ Z
T Ol Gl \,fuo‘\f}béfﬁ:-»‘ﬁ:ulfw
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Artinya: “Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki,

menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?

Maka jawaban kaumnya tidak lain Hanya mengatakan: "Datangkanlah

kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang-orang yang benar".

Selanjutnya, Alquran ternyata tidak hanya melarang perbuatan munkar

saja. Melainkan juga bentuk-bentuk perbuatan buruk lainnya. Hal ini

diisyaratkan dalam Q. S, al-Nahl [16]: 90;

;,4

AJJ

C =

)

5w7 u‘ L‘n.'..g ‘ ;aJl 3] gud u“"\”ﬁ J,uJL
@\)};”;—fa‘w S el

Artinya: «Gesungguhnya Allah men nyuruh (kamu) berlaku adil dan

berbuat kebajikan, memberi ke

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran

at mengambil pelajaran”.

tidak berlebihan jika pelaksanaan amr ma riif dan

kepadamu agar kamu dap

nahf munkar atau deng epada kebajikan dan mencegah

dari kemungkaran dengan sem

persyaratan dari masyarakat ideal yang digambarkan

merupakan salah satu
ini terlihat amat penting di dalam memunculkan

Alquran. Karena persyaratan in

dampak positif di tengah masyarakat
ketertiban dan lain sebagainya- Hal ini ditopang juga dengan semakin

seperti keamanan, ketentraman,

berkurangnya kejahatan dan eburukan dikarenakan masing-masing individu

dari suatu masyarakat, berusaha untuk men

ahan diri tidak melakukan hal

pada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

ua makna yang terkandung di dalamnya -

I .



yan i : ;
g merugikan orang lain dan juga mencegah orang lain merugikan

sesamanya.

c. Membuat Keputusan dengan Musyawarah

Ciri lain dari masyarakat yang ideal adalah melakukan musyaWarah

dal . o
am setiap pengambdan keputusan. Kata musyawarah ! berasal dari kata

b - - >
ahasa Arab musyawarah (55uie) yang merupakan bentuk ism masdar dari

kata syawara (035%) vang bermakna pokok mengambil  sesuatu

sesuatu.? Quraish Shihab menjelaskan

menampakkan dan menawarkan

bahwa kata tersebut pada mulanya bermaka dasar

sarang lebah. Makna ini kemudian
iambil atau dikeluarkan

sesuatu yang dapat di
Kata ini pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik

mengeluarkan madu dari

berkembang sehingga mencakup segala

dari yang lain termasuk

pendapat.

sejalan dengan makna dasar di atas.”

Dalam Alquran kata syawara dengan segala perubahannya terulang
syawir, syura dan fasy

idupan bermasyarakat Mengenai pembahasan tentang
qarah [2]: 233;

makna kata ini, seperti yan8 dijelaskan dalam Q.S. al-Ba

sebanyak empat kali; asyarah, awur. Tiga yang terakhir

berkaitan dengan keh

[ e AT
cara komprehensif dapat ditelusuri dalam

4 pembahasan tentang masalah mus
Hasan Huwmdx al-Syaréd 1 £ al-lslam (Kairo: dar al-Kutub al-

berbagai buku, di antarany:
al-Syawi, Figh al-Syara wa al-sytisyérah (Kairo, Dar al-

limiyyah, 1975), Taufik Muhammad

Wafi, 1992) dan Fahmi Huwaidi, al-/sié tiyyah (Kairo: Dar al-Sya'b, 1993).

“2 Al Asfahani, a/- Mufrodat, h. :
© Shihab, al-Mishbah, jiid I h. 244
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Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
enyempumakan penyusuan. dan |

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin m
kepada para ibu dengan cara .

kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian
ebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.

ma'ruf, seseorang tidak dib
janganlah seorang ibu menderita Lesengsaraan Karena anaknya dan seorang
berkewajiban demikian. apabila

ayah Karena anaknya, dan warispun
ih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya
sa atas keduanya. dan jika kamu

keduanya ingin menyap
aka tidak ada do
a tidak ada dosa bagimu apabila

dan permusyawaratan, M
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Mak
an menurut yang patut. bertakwalah kamu

kamu memberikan pembayare .
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang s
kerjakan”.

a tentang bagaimana seharusnya hubungan suami

Ayat di atas berbicar
gan dengan rumat

ister dalam mengambil suatu ke

tangga dan anak-anak
_mran [3]; 159, Allah swt. berfirman;

Dalam ayat yang l2in Q.S.a




hmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
kiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,

Artinya: “Maka disebabkan
Lembut terhadap mereka. s
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan

mereka dalam urusan ifu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad,

Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya'-

Dalam ayat di ates Allah swt. menjelaskan tentang pentingnya

mengambil keputusan lewat mekanisme musyawarah. Hal ini berkaitan

dengan peristiwa perang Uhud di mana Rasul

sahabatnya berdiskusi dan menentukan tempat yang mereka pilih untuk
dijadikan ajang pertempuran Y208 akhirmy
Dalam beberap2 buku sejarah disebutkan bahwa tradisi musyawarah

a disepakati di bukit uhud.

telah dikenal oleh umat [slam sebelum mereka hijrah ke Madinah, bahkan
tradisi ini telah ada di tanah Arab sebelum Islam datang.* Hal ini seperti

diisyaratkan dalam Q-5 al-Syura [42]: 38;

orang Quraisy untuk memu

b e
Dar an-Nadwah di Mekah tempat berkumpulnya orang-

# Ini dibuktikan dengan adans? ;
pennasalahan penting.

o

ullah saw. beserta dengan para
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Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang m

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan

musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki

yang kami berikan kepada mereka”.
Ayat di atas adalah termasuk ayat Makkiyah. Ini berarti pada periode
Mekah pun Allah swt. menjelaskan bahwa sifat orang-orang mukmin adalah

mengamalkan perintah Allah swt. yang dibawa ole

h Nabi Muhammad saw;

kan urusan mereka dan menafkahkan

mengerjakan salat, memusyawarah
ka peroleh. Dari ay

musyawarah merupakan salah satu bentuk ibadah, dan

at ini dapat disimpulkan bahwa

sebagian rezeki yang mere
sejajar dengan bentuk

ibadah-ibadah lain.
AI-Mara'_ghi' sendiri menyatakan sebenarnya musyawarah adalah .
ia. Pandangan ini disampaikannya saat menafsirkan

merupakan fitrah manus
keberatan Malaikat atas

: 45 | obih jauh dalam

pengangkatan Adam
.+ Fazlur Rahman menyatakan

menjelaskan tentang tradisi musyawarah 1m0
ukanlah suat yang perasal dari tuntunan Alquran untuk

bahwa musyawarah b
. dan kodrat manusia sebagai %

bahwa lembaga ini

makhluk social. Lebih jaub Fazlur Rahm

Z 5
 Al-Maraghi, Tafsir  Mardghi, jilid 1,h. 130-135




(musyawarah) kemudian diperoleh oleh Alquran dengan mengubahnya dari

institusi kesukuan menjadi institusi komunitas, karena ia menggantikan

hubungan darah dengan hubungan iman.

Pandangan vang berbeda diberikan olch Zahir al-Qésimi yang

arah bukanlah produk sosial melainkan

menyatakan bahwa musyaw

merupakan institusi yang dihasilkan oleh wahyu yang diturunkan kepada

Rasulullah saw.” Pembelaan sepert ini namp
ggulkan ajaran [slam dengan

ak berlebihan meskipun

mungkin tujuannya untuk mengul menyatakan
bahwa musyawarah merupakan sesuatu yang orisinal berasal dari Alquran.

seperti yang telah disinggung di atas,

Fakta sejarah menunjukkan,
n dalam

bahwa ;masyarakat Arab telah mengenal prinsip musyawarah, bahka

salah seorang ratu yang hidup pada masa

Alquran dijelaskan tentang

negeri Saba' d
pembantu setianya. Hal ini seperti dijelaskan

alam memimpin negerinya selalu

Sulaiman as. di
bermusyawarah dengan paré

dalam Q.S. al-Nami [27): 32-35
,75 .:',’J /w’i..’ .:,./:
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am John Donohue and John 1. Esposito,

f State
e slamic Concapt OS2 iversity Press 1952 h. 263.

(New York:
1o £ al-Syarit wa al-Tankh (Beirut:

46

. Fazlur Rahman,
":’:C in Transition, Muslim Perspective
Zahir al-Qasimi, Nizham al- Hukm

h. 65.65.

Dar al-Nafais, 1974),
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Artinya: 32. Berkata dia (Balqis): "Hai para pembesar berilah Aku

pertimbangan dalam urusanku (ini) Aku fidak pernah memutuskan sesuatu
persoalan sebelum kamu berada dalam majelis(ku)". 33. Mereka menjawab:
"Kita adalah orang-orang Yand memiliki kekuatan dan (juga) memiliki
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan Keputusan berada
ditanganmu: Maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan". 34.
Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suafu negeti, niscaya
mereka membinasakanny2, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi
hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. 35. Dan -
Sesungguhnya Aku akan mengirim  utusan kepada mereka dengan '
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggy apa yang akan dibawa

kembali oleh utusan-utusan itu".

musyawarah di atas, dapat

Dari pemaparan tentang ayat-ayat
adalah salah safu kaidah syariat dan

disimpulkan bahwa musyawarah
ketentuan hukum yang harus ditegakkan- Bahkan al-Qurthubi berpandangan '
menjabat kepala Negara,

lebih jauh dengan mengatakan bahwa seorang yand
n ahli imu dan

tetapi tidak mau betmusyawarah deng@

agama haruslah

dipecat *® Pendapat ini mengaitkan kedudukan musyawarah dengan sistem

politik.

Kewajiban bermusyawarah sebagaimand telah disinggund di atas
berimplikasi kepada perluny2 pembentukan institusi yang menyelenggarakan
musyawarah atau semacam lembagaan terhadap musyawarah. Hal ini

\/

* Al-Qurtub, Jami' al-Ahkam, jilid XXV, h. 47.
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terlihat dalam sejarah baik pada masa Nabi saw maupun pada masa al-

Khulafa' al-Rasyidin. Pada masa Rasul saw meskipun tidak disebut secara

resmi namun keberadaan pada sahabat mendampingi Rasulullah saw dan

para khalifah sesudahnya, sebagai mitra dialognya dapat dijadikan tanda

arah dalam masyarakat.49

asan penuh untuk menentukan bentuk,

tentang pelembagaan musyaw

Umat Islam mempunyai kebeb

sistem dan prosedur musyawarah yang disesuaikan dengan tuntutan zaman

dan tempat serta kebutuhan ward® masyarakatnya. Yang terpenting dari

ukan pada pola dan prosedurnya

pelaksanaan musyawarah adalah ©

melainkan kualitas musyawarah tersebut.
Jam tentang musyawarah harus dipegang

Untuk itu, prinsip-prinsiP Is
teguh semua peserta musyawarah yaitu kebebasan, keadilan dan persamaan

hak dalam berbicara dan menyamr;aikan pendap
pendapat, dari ke

at. Maka yang terpenting

lompok mayoritas

Memimpin musyawarah harus

d. Menegakkan Keadilan
am masyarakat ideal

Hal yang tidak kalah penting yang mesti ada dal
keadilan dalam setiap dimensi

Menurut tuntunan AlquraP adalah tegaknya

kehidupan masyarakat, baik dalam bl

dang hukum, politik, ckonomi dan lain

\/

® Ali Nurdin, Quranic Societs; 233
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sebagainya. Keadilan adalah kata yang berasal dari bahasa Arab al-A’dl yang

berakar kata dari a'dala. Kata ini mengandung dua makna yang bertolak

belakang, “lurus dan sama” dan “pengkok dan berbeda”  Seorang yang adil

adalah yang berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran yang

sama, bukan ukuran ganda. Persamaan itulah yang menjadikan seorang yang

adil tidak berpihak kepada yang salah.

Alquran menggunakan beberapa istilah untuk menunjuk arti keadilan;

vaitu al-a’dl, al-qist, al-mizén dan jawan dari kata oulm, meskipun untuk yang -
n dari kata kezaliman.

ak selalu menjadi lawa

terakhir ini yaitu keadilan tid
Sayyid Qutb memberikan penekanan makna aF 2l sebagai persamaan yang

merupakan asas kemanusi

Quthb adalah bersikap terbuka, 1l

yang menetapkan muslim untuk

sekalipun umpamanya keadilan ifu seorang

orang non-muslim.”
Alquran terulang

Kata al-‘adl dengan segad erubahannya 42

sebanyak 28 kali, yang disandarkan kepada

perbagai macam hal. Keadilan

yang dibicarakan Alquran mengandung perbagai ragam makna, tidak hanya

pada proses penetapan hukum atau terhadap

pihak yang berselisih melainkan

a. Ada beberapa dimensi '

keadilan’ yaitu:

\/

* Abd alBodi, ok Moo h. 745.
Ali Nurdin, Oummcsoaeiy

h. 248.




yang tertuang dalam Q.S. al-Nisa’

Pertama, kesamaan. Hal ini seperti

[4]: 58:

° ”/
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menyuruh kamu menyampaikan amanat

Artinya: “Sesungguhnya Allah

ki
mepada yang berhak menerimanya,
enetapkan hukum di antara manusia Supaya kamu menetapkan dengan

:dil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
epadamu. Sesungguhnya All dengar lagi Maha Melihat”.

dan (menyuruh kamu) apabila

ah adalah Maha men

nteks ini tidak mengharuskan

Kedua, keseimbangan- Adil dalam ko

k : :
esamaan di antara masing-masing unsur, namun

kadarmnya berbeda. Keseimbangan

ainya suatu tujuan yang telah ditetapkan.

bahwa terjadi keseimbangan meskipun
tersebut diperlukan untuk tercaP

Ayat yang menjelaskan tentang hal ini antara lain adalah

6-7:

Artinya: “Hai manusia,

(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu

n kejadianmt dan menjadikan

(susunan tubuh)mu seimband
ia bahwa salah satu i

Dalam ayat di atas diinformaSikan

sifat kemuliaan Allah swt adalah t

:rtakan (tubuh) manusia secara

yang terpenting adalah
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luruhan mengikut prinsip-prinsip keseimbangan. Dengan prinsip-prinsip
tersebut manusia mencapai susunan yang sempurna.

Perintah untuk menegakkan keadilan dan menghilangkan kezaliman

adalah sebuah keniscayaan dalam hidup bermasyarakat, terlebih bagi orang-

orang yang beriman. Sikap adil ini lebih dekat kepada taqwa. Hal ini

diisyaratkan secara jelas dalam Q-5- al-Maidah [51: ;

s A ¢, e 2 2 y) [ £
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganiah sekali-kali kebencianmu

dillah, Karena adil itu

mendorong kamu un{uk beflaku tldak adil berlaku a
rtakwalah kepada Allah, Sesungguhnya

lebih dekat kepada takwa. dan be
Allah Maha mengetahui apa yang kam kerjakan”

fat yang harus dimiliki oleh sefiap anggota

Keadilan bukan hanya si
i memerhatikan adalah seseorang yang

masyarakat, namun
menegakkan
g ]

i ntuk
memegang kekuasaan dala™ b

keadilan dan larangan mengikut
an martabat kem

anusiaan sehingga fidak terjatuh ke

adalah upaya pemelihara
n tersebut kepada

seorang pemimpin M

kedudukannya sebagai P°

terhadap sesuafu kaum,
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Sehingga pemimpin masyarakat yang hanya mengikuti dorongan hawa

nafsunya tidak saja merugikan dirinya (menjatuhkan martabatnya), tetapi juga

dengan kepandaian dan kekuasaan yang dimilikinya, akan menjadikan

anggota masyarakat yang dipimpinnya sebagai korban hawa nafsunya.”

e. Menguatkan Tali Persaudaraan

Menguatkan tali persaudaraan merupakan faktor penting dalam
masyarakat ideal. Alquran memberikan gambaran bahwa salah satu
persyaratan masyarakat ideal adalah masyarakat yang anggota warganya
atu masyarakat tidak akan

sepenuhnya selalu menjalin persaudaraan. Su
lin persaudaraan.

ebrdiri tegak apabila anggota warganya fidak menja

tidak ada rasa saling mencintai dan

Persaudaraan tidak akan terwujud apabila

bekerja sama. Setiap anggot? masyarakat yang

tidak diikat oleh ikatan

persaudaraan yangd sebenarnya, tidak

kerjasama dan kasih sayang serta

mungkin dapat bersatu untuk mencapai fujuan

bersama.

Alquran tidak hanya

Bentuk persaudaraan Y2n3 dianjurkan oleh
gan warga masyarakat lain yang

ah namun jug? den

n untuk menunj

persaudaraan satu akid
uk persaudaraan seakidah

berbeda akidah. Ungkapan Ald™®

yang berlainan

secara

g mukmin adalah persaudara; hal ini

tegas menyatakan bahwa gesama oran

seperti yang tertuang dalam Q.S al-Hujurat (49): 10,

\ /
a1
Salim, Konsep Kekuasaan, h. 118.
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Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu ifu dan

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.

da suatu masyarakat

Curahan rahmat kepa khususnya masyarakat

panjang sesama warganya memelihara

musliim akan diberikan Allah swt. 2
persaudaraan di antara mereka. Abdullah yusuf Ali dalam menafsirkan ayat
tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan atau perwujudan persaudaraan

muslim (Muslim Brotherhood) merupakan ide sosial yang P

aling besar dalam

sekali hingga ide besar ini berhasil

Islam. Islam tidak dapat direalisasikan sama
diwujudkan.*
Salah satu alasan mengapa K

o fidok tefad
masyarakat yang mereka bangun. Hal ini ditegaskan dalam Q5. al-Anfal [8]:

73;

Iz,}’/ 27 4 ,}}91‘ H\H .
s T 3 ] y;ww:ﬁa 5

yang kafir, sebagian mereka menjadi

persaudaraan adalah 292

Artinya: “Adapun orang-orang

pelindung bagi sebagian yang lain- jika

kamu (hai para muslimin) tidak

e ————

53
Yusuf Ali, The Holy Quran, h, 1341.
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melaksanakan apa yang Telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi

kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar”.
gaskan kaum muslimin  untuk meneguhkan

Allah swt. juga mene
tuan dan menghindari perpecahan, sesuai dengan Q. S. Almran [3]:

‘ajx‘“‘“u"(\f Ly 4 ,,Wuéjﬁuv
,,v’gjl”}u;djﬁ\‘r‘;;;,ﬁ)m‘

a tali (agama) Allah,
kan nikmat Allah
_musuhan, Maka

@)b):\:-e}b),_

Artinya: “ Dan berpeganglah kamu
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatiah 2
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahlhyah) bermusuh
ah kamu Karen

Allah mempersatukan hatimu, lalu men) njadil
orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang neraka,
: : tianlah  Allah

lalu Allah menyelamatkan

menerangkan ayat-ayat-Ny2 kepadamu

semuanya kepad

t ini ditujukan kep

Pesan utama aya
an kata

dilihat dari pengguna

ua, dan firmannya wala tafarraqu,
at ini adalah

atau dalam konteks bermasyarakat, hal ini dapat

Jami'd yang mengandung arti sem
janganlah bercerai-berai: Sehingg? secara umum maksud ay

untuk mengaltkan engan yang lain dengan .
a '

i satu d

mu semua fanpa

Upaya sekuat tenad
lin di antard ka

tuntunan Allah swt. sambil ™
kecuali,
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persaudaraan harus menjadi sifat seorang

mukmin dalam hidup bermasyarakat juga diisyaratkan dalam Q.S. al-Taubah

[9]: 71:

Tolong menolong dalam

56 ol T i A fogis Cirgal oyta3adl
t
- ,”, %K)‘ a), ’}L‘p,“ \-)MJ /: ,‘“

e 4 ’/,’5
4 gy b T

4
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolond bagi sebahagian yang lain.
mereka menyuruh (mengerjakan) yang mar ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan ka taat pada Allah dan Rasul-
Nva. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana -



tmenggalang tidak mencerai-beraikan karena ia berdiri di atas semua peninggalan

visalah llahi dan diatas keimanan kepada semua Rasul Allah
Dalam kehidupan manusia, permasalahan iman bukanlah sesuatu yang

bersifat pelengkap sehingga bisa dikesampingkan atau ditinggalkan begitu saja.

Sungguh tidak mungkin sebab dia merupakan perkara yang terkait dengan ‘3

wujud manusia dan terkait dengan penentuan nasibnya. Bahkan secara
fungsional ia merupakan penentu nasib hidup manusia yang paling urgen.’

Qardhawi mengatakan :

“Akidah ini memiliki lambang yang menyimpulkan, atau menjadi simbol
yang mengungkapkan tentangnya yaitu syahadat penyaksian tidak ada
Tuhan selain Allah dan kesaksian bahwa Muhammad adalah Rasul Allah.
Akidah inilah yang mewakili pandangan dan persepsi umat Islam tentang
alam dan Rabb pemilik alam, tentang fisik dan metafisik, tentang kehidupan
dan apa yang terjadi setelah kematian, tentang alam nyata dan alam gaib,
dengan kata lain tentang makhluk dan khalik dan tentang dunia dan

akhirat”.*

Inilah akidah yang di atasnya berdiri masyarakat Islam, akidah tentang
pengagungan dan peneguhan yang tinggi tentang syiar “la ilaha illallah dan
Muhammad Rasulullah saw”. Arti berdirinya masyarakat Islam di atas akidah
Islam adalah bahwa ia berdiri berdasarkan penghormatan dan pengkultusan
akidah ini, berjuang untuk memantapkannya dalam akal dan hati manusia,

mendidik generasi penerus umat Islam agar tetap teguh berdiri di atasnya,

2 Ibid., h. 9.

3 Yusuf al-Qardhawi, al-Ilmdn wa al-Hayat, Merasakan Kehadiran Tuhan, Terj. Jazirotu
Islamiyah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), h. 5.

* Qardhawi, Maldmihu al-Mujtama’, h. 9.
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membelanya dari hujatan para penghujat dan dari kesalah pahaman kaum yang

menyesatkan, merealisasikan keutamaan akidah ini dan pengaruhnya dalam " .

kehidupan individu dan masyarakat lewat berbagai media instrumental
pembentuk opini yang efektif dalam perjalanan hidup masyarakat, seperti
mesjid, televisi, koran dan lain sebagainya.’

Arti berdirinya masyarakat Islam di atas akidah Islam adalah bahwa ia
bukanlah masyarakat yang menyimpang, tetapi adalah masyarakat yang
konsisten dan konsekwen dengan akidah Islam. Ia bukanlah masyarakat yang
meterialistis, sekuler dan bukan paganis. la bukanlah masyarakat Yahudi dan
Nasrani dan bukan pula masyarakat liberlal kapitalis atau bukan pula masyarakat
sosialis marxis. Tetapi ia adalah masyarakat religius yang mengagungkan akidah
tauhid, vaitu akidah Islamiyah. Akidah Islam adalah tinggi dan tidak terungguli.
Akidah Islam tidak rela berada dalam posisi termarginalkan dalam masyarakat
Islam dan tersaingi oleh akidah dan keyakinan lain yang merubah pandangan
manusia terhadap Allah swt., alam dan kehidupan.®

Dapat dianalisa dari pernyataan tersebut bahwa karena akidah akan
memantapkan akal dan hati manusia, mendidik generasi penerus Islam agar
fetap teguh berdiri membelanya dari hujatan penghujat dan dari
kesalahpahaman kaum yang menyesatkan, merealisasikan keutamaan akidah ini.

dan pengaruhnya dalam kehidupan individu dan masyarakat lewat berbagai

® Ibid., 23--24.
¢ Ibid., 24.
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media instrumental pembentuk opini yang efektif dalam pertjalanan hidup
masyarakat.

Pilar ini tampaknya sangat penting bagi Qardhawi, karena komitmen
masyarakat untuk menjadikan Islam sebagai ideologi akan tersahuti dengan :
sendirinya. Arti penting lainnya yang dapat disimpulkan dari pilar pertama ini '
masyarakat akan komit dengan akidah Islam yang tidek menyimpang, juga
bukan pula masyarakat yang materialistis, sekuler, paganis juga bukan pula
masyarakat liberal kapitalis dan masyarakat sosial manxs. Karena konsep
masyarakat ini menunjukkan masyarakat yang sangat religius yang memegang
akidah tauhid vaitu akidah Islam. Akidah Islam adalah tinggi dan tidak '
terungguli, akidah Islam tidak rela dalam posisi marginal dalam kehidupan
masyarakat yang akan merobah pandangan manusia terhadap Allah, manusia
dan alam lingkungan.

Sebagai konsekuensi logis dari akidah islamiyah yang menjadi prinsip
dasar dari masyarakat Islam ini adalah penegakan syiar Islam berupa ,
pengamalan berbagai macam amalan ibadah wajib dan utama. Sebab iman
bukan hanya sekedar ucapan lisan saja. Di samping menuntut adanya
keyakinan, pengetahuan, pemahaman dan keyakinan yang kuat, iman juga
menyaratkan adanya kepatuhan hati, kesediaan dan kerelaan untuk

menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan dari Allah swt.”

7 Yusuf al-Qardhawi, Merasakan Kehadiran, h. 29.



Ibadah-ibadah yang diwajibkan Allah atas umat Islam dan menugaskan -

mereka untuk melaksanakannya, be!:cujuan untuk bertagarrub kepada Allah,
mencari ridho-Nya, mendapatkan keberuntungan pahala pada saat
melaksanakannya, merefleksikan hakikat ~iman mereka dan dapat
memanifestasikan keyakinan mereka terhadap pertemuan dengan Allah dan
perhitungannya ®

Menurut Qardhawi ada enam kewajiban utama yang harus didirikan .
masyarakat Islam sebagai syiar mereka atau sebagai konsekwensi logis dari
keimanannya, yaitu:

1. Mendirikan Shalat
2. Menunaikan zakat
3. Puasa Ramadhan
4. Haiji ke Baitullah
5. Amr ma’rif nahi munkar
6. Jihad di jalan Allah’.

Tentang dua kewajiban yang ditambahkan oleh Yusuf al-Qardhawi selain
dari yang terangkum pada rukun Islam yaitu kewajiban amr ma raf nahf munkar
dan jihad di jalan Allah ini, dalam bukunya Yusuf al-Qardhawi menyatakan:

“saya tambahkan kepada empat kewajiban ini “dua prinsip dasar” yang
mana Islam telah menegaskan dan menekankan anjuran untuk
melaksanakannya dan memuliakan kedudukannya di sisi Allah. Oleh
karena pantaslah keduanya untuk dikategorikan termasuk dari pilar-pilar

® Ibid., h. 37.
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inti atau unsur esensial Islam dan termasuk syiar-syiamya yang besar.
Kedua prinsip dasar itu adalah kewajiban amar ma'ruf nahi munkar dan

kewajiban jihad di jalan Allah”.*®

Kewajiban-kewajiban ini tampaknya diistilahkan Qardhawi dengan syiar-  '

syiar karena merupakan tanda dan simbol penampilan yang membedakan

kehidupan individu muslim dari kehidupan non muslim sebagaimana

membedakan kehidupan masyarakat Islam dengan kehidupan masyarakat non
Islam.

Tampak keinginan Qardhawi untuk menunjukkan bukti kekuatan akidah -

dalam hati dan manifestasi pilar yang pertama yang dijelaskan sebelumnya.
Sebagaimana Allah swt. berfirman:

S 2 g 1
) sl 538 0 Lph 1 7 2] 23 805

Artinya: Demikianlah perintah Allah, dan barang siapa yang mengagungkan
syiar-syiar Allah maka itu timbul dari ketaqwaan hati (Q.S al-Hajj [22]: 32)."
Dapat dianalisa pernyataan ini selaras dengan konsep masyarakat
Rabbani (yang terikat dengan nilai-nilai /lah) dalam tujuan dan orientasi
sebagaimana ia bersifat Rabbani dalam asal-usul dan sumber. Sebagai
kewajiban syiar yang pertama salat adalah tiang Islam yang dilaksanakan secara
rutin, yang membedakan antara Islam dan kekufuran dan antara Mukmin dan

Kafir. Sebagaimana Alquran telah menjadikan perbuatan melalaikan salat

1 Qardhawi, Maldmamihu al-Mujtama’, h. 45.
! Departemen Agama, Alquran, h. 231.



termasuk dalam karakteristik masyarakat yang sesat yang menyimpang,

sedangkan pengingkarannya adalah kriteria kafir.”?

Menurut Qardhawi zakat dalam Islam unik dan belum pernah

dilaksanakan oleh suatu agama samawi manapun dan juga oleh satu hukum

alam pernyataannya bahwa zakat tidak

konvensional manapun, ini terihat d

hanya sekedar suatu kebajikan yang terserah kepada keimanan individu dan hati
dijaga oleh keimanan

nuraninya, melainkan juga ia adalah suafu ibadah yang

individu, kontrol sosial dan kekuasaan negara.”

Syiar Islam yang tidak kalah pentingnya dalam terwujudnya masyarakat
lam yang kelima yang

Islam adalah amr ma'’rif nahi munkar sebagai syiar Is

merupakan pagar syiar-syiar yang terdahulu dan penjaganya. Menurut Qardhawi

boleh jadi sebagian orang akan heran mengapa Kkewajiban ini termasuk sebagal
dikenal lajim adalah empat yang terdahulu

dasar dalam Islam, sebab yang
Alquran akan didapati secara terang

disebutkan, namun katanya jika dianalisa
arakteristik pembeda antara

dan jelas bahwa kewajiban ini adalah sebagai K
asyarakat [slam.

Masyarakat Islam dengan yand pukan m
pemikiran Qardhawi sangat

Kewajiban besar ini tampaknya dalam
trol sosial yang dapat

Penting, dalam upayd menghidupkad fungsi kon
an realitas kehidupan praktis dan ia

mewujudkan syiar ini dalam kehidup

memiliki posisi penting dalam masyarakat Is

'ruf nahi

munkar dapat menjami

o P
:Qa!'dhawi, Malamihu al-Mujtamas h
*Ibid, h. 50.

b .
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terjaganya nilai-nilai ummat, moralitas dan kebaikannya serta dampaknya dalam

meluruskan penyimpangan kehidupan masya

keadilan, etika dalam ajaran Islam.

Sebagai lanjutan dari landasan tauhid sebagai pilar penting masyarakat

Islam yang teraplikasikan dalam amalan betbagal ibadah yang dilakulian, Yusuf

al-Qardhawi juga menekankan tentang pemikiran dan pemahaman bag! individu
yang membentuk masyarakat [slam mestilah berdasarkan pada prinsip Islam. Ini

adalah suatu hal yang tidak mungkin diabaikan begitu saja.

bahwa visi dan pandangannnya terhadap suatu masalah, kejadian, pribadi, nilai
dan hubungan berlandaskan pada sudut pandang Jslam dan ia tidak mengambil

sumber hukumnya dan meneguk sumber Visi pandangannya kecuali dari sumber

acuan Islam yang jemih.“‘
ntuk membetulkan pemahaman

Islam sejak dini sangat menginginkan un

angan mereka terba

para pemeluknya supaya jurus pand adap berbagai persoalan

dan sikap, dan supaya dapat menyatukan opini publik mereka terhadap
berbagai masalah dan nilai, Oleh karend itu Alquran dan Sunnah tetap konsisten
dalam membetulkan pemahaman yang kelirt: pemikiran yang salah dan persepsi

gar oleh banyak orang.”® Seperti

vang menyimpang yang sudah sering terden

a memahami ima

misalnya orang Badui yand hany
alahan pemahaman

Penampilan. Maka turunlah ayat yang M mbetulkan o

Bk tasasbut: dolen QS okHI 49 14

ey /

“ Ibid,, h. 54.
'S Ibid,, 59-65.

rakat, dengan landasan tolak ukur

Hi

Aplikasinya adalah

ik

n itu sekedar pernyataan dan
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Artinya : “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah beriman".
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami Telah tunduk', Karena
iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." Sesungguhnya
orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman)
kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka

berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka
ltulah orang-orang yang benar”.

Sebagian orang menyangka bahwa jalan iman menuju ke surga itu adalah
terhampar dengan bunga dan tumbuhan wewangian yang tidak terdapat di
dalamnya kesusahan, fitnah dan ujian, tekanaan dan siksaan. Maka Alquran :
membantah tentang pemahaman ini dengan pernyataannya dalam (QS. al-

Ankabut [29]: 2-3)
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Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) -

mengatakan: "Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi. “Dan



100

Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka
Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan Sesungguhnya .:
dia mengetahui orang-orang yang dusta”.

Sebagian pemahaman vang diluruskan Islam adalah anggapan bahwa
wanita-wanita diciptakan sebagai makhluk penggoda untuk memberikan
kesesatan bagi kaum laki-laki. Mereka diciptakan di atas permukaan bumi hanya
untuk menimbulkan fitnah dan bala bencana. Maka Islam menepis anggapan ini,
seperti yang tertuang dalam Q.S. ar-Ram : 21

i
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung -
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”.

Rasulullah saw. sendiri memberikan penjelasan dan pelurusan terhadap
kekeliruaan pemahaman bahwa ibadah hanya dilihat fisiknya saja. Dia
menegaskan bahwa ibadah dinilai dari niatnya yang terletak di dalam hati,
sesuai dengan pernyataannya : “Sesungguhnya setiap amal perbuatan adalah
berdasarkan kepada niat dan sesungguhnya setiap orang hanyalah bergantung
kepada apa yang ia niatkan”. [H.R. al-Bukhari].



an dan persepsinya adalah suatu faktor

Pemikiran Islam, pemaham

penentu
dalam masyarakat Islam, sesuatu yang menguasai akal pikiran

wargan :
ya, mengarahkan etika dan seni budayanya, kultur dan penerangannya,

Tampaknya Qardhawi ingin menggambarkan .

pendidikan dan pengajaraannya.

bahw 3
a masyarakat itu ingin membetulkan pemahaman para pemeluknya

Supa
ya lurus pandangan mereka terhadap berbagai persoalan dan sikap, dan

su
paya dapat membentuk opini publik terhadap berbagai maslahat dan nilai,

maka .

mereka tidak akan membiarkan diri mereka dibentuk oleh kedangkalan
pemiki

ikiran dan penyimpangan hawa nafsu sehingga mereka tidak tersesat dari

terpisahkan oleh jalan-jalan kebatilan dari jalan

tuj %
juan dan jalan yang lurus serta

kebenaran.

B. Penegakan Hukum dan
Syariat Islam

Karakteristik lain yand penting terW!4

Su .
premasi hukum dan sistem perundangan yang
lam adalah Tasyri’ atau

b .
ahwa pilar kekuatan masyarakat Is
ih lanjut Qardhawi menjelaskan :

undangan) yang bersumber pada syari at Leb
“Syaria'at adalah pedoman hidup yang ditetapkan Allah swt. untuk
alam arti yang hakiki sesuai dengan

mengatur kehidupan yang Islam ‘
nnah. Gebuah masyarakat tidak bisa dikatakan masyarakat '
ari’at llahi dan merujuk kepadanya,

kokoh. Qardhawi menjelaskan

ganun (perundang-
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dalam seluruh aspek kehidupan baik aspek ibadah (ritual) maupun aspek ,:
muamalah (interaksi sosial)”.'®

Hukum merupakan salah satu kekuatan utama bagi masyarakat. Maka
masyarakat manapun selalu memerlukan hukum atau undang-undang yang
mengatur hubungan sesama mereka. Hukum memberikan sanksi kepada orang
yang menyimpang dari kaidah-kaidahnya, baik hukum tersebut berasal dari
langit (wahyu) atau buatan manusia. Karena hati nurani dan motivasi saja tidak
cukup untuk makhluk secara umum dalam memelihara keselamatan berjamaah,
menjaga eksistensinya baik yang bersifat materi atau moral dan menegakkan
keadilan di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena ifu Allah mengutus para
rasul-Nya dan menurunkan kitab-Nya untuk menentukan dan mengatur
perjalanan hidup dengan benar."”

Sesungguhnya fasyri’ (hukum Allah) itulah yang mentransfer taujithaat
(arahan-arahan) agama dan akhlaq pada undang-undang yang berlaku dan
memberikan sanksi apabila ditinggalkan. Hajat manusia akan tasyri’ Rabbani
yang itu demi menjamin keselamatan manusia dari kekurangan dan jerat hawa
nafsunya. Dia merupakan hajat utama (primer) yang tidak bisa diwujudkan
kecuali oleh fasyri’ islami (hukum Islam). Karena hukum inilah yang akan
membawa kepada hidayah Allah yang terakhir kepada manusia dan tidek ada di
bumi ini fasyr’ rabbani selainnya. Seluruh sumber dari langit telah terkena

penyimpangan dan perubahan, sebagaimana telah ditegaskan oleh para peneliti

16 Qardhawi, Maldmihu al-Mujtama’, h. 157.
7 Ibid., h. 157.



lam
a maupun modemn terhadap Taurat dan Injil. Maka sumber langit satu-

ya yang masih terpelihara tanpa ada yang menambahi atau mengurangi

dan .
tanpa adanya penyimpangan atau perubahan adalah Al Quran.'®

Sesungguhnya manusia memerlukan taujih Jl5hi yang dapat menjauhkan

dan penyimpangan dalam berbuat, karena

mereka dari kesesatan dalam berfikir,

ke
banyakan yang membuat akal manusia tertutup adalah dosa-dosa besar dan

Penyelewengan yang dahsyat. Sehingga kita dapatkan bangsa "Asbaritah”
dahulu pernah membunuh anak-anak mereka yang lemah fisiknya, bangsa Arab
di zaman jahiliyah juga pernah mengubur hidup-hidup sefiap bayi atau bahkan

anak wanitanya, kemudian bangsa India, Rumawi, Persi serta bangsa lainnya
telah membagi manusia dalam Kasta-kasta, yand membo

lehkan bagi level
(tingkatan) tertentu sesuatu yang tidak boleh bagi yang ainnya, bahkan sebagian

membunuh yang lain secara sengaja tanpa ada pemb

alasan.”

ang yang memperbolehkan homoseks

Pada saat sekarang ini ad2 Of
kan dikeluarkan undang-undang

(Perkawinan laki-laki dengan |aki-laki) dan bah

pendeta di Barat.

akal manusia jika dibanding deng@® imu  Allah, didapatkan bahwa
k bisa membedakan antara

sesungguhnya manusia telah diberi bekal unfu
permanfaat dengan

resmi dengan disetujui oleh sebagian Betapapun dangkalnya

yang berbahaya,

Petunjuk dengan kesesatan, antara yang

putih antara

antara yang hitam dengan yang
u dan syahwat mereka

demikian, seringkali mereka gikalahkan oleh hawa nafs

———

® fbid,, h. 165-166.
 fbid,, h. 168.
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atau et
mengikuti kemauan orang-orang Yyang mempunyai pengaruh dan

kepentingan khusus dari mereka. Sehingga yang terjadi kemudian adalah

m
ereka menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang seharusnya halal

bagi mereka.

Tasyri’ (hukum) Islam tidak hanya terbatas pada hudud (hukum pidana)

sebagaimana difahami oleh kebanyakan orang atau dilakukan oleh sebagian
orang. Sesungguhnya hukum |slam berfungsi untuk mengatur hubungan antara
eluarga

manusia dengan Tuhannya dan manusia dengan sesamanya, antara k

dan masyarakatnya; antara pemerintah dengan rakyatnya; antara orang-orang
aku usaha dan lain

kaya dan para fakir; antara pemlllk modal dengan pel

ataupun perang- Ja merup

sebagainya, baik dalam keadaan damai
undang (aturan) modern dan administratif, i merupakan dustur daulah selain

juga merupakan hukum agama- Dia adalah hukum Yans menjangkau selurub

aspek dan segi kehidupan masyarakat.20

Oleh karena itu Figih [slam itu meliputi

ibadah dan muamalah, hukum

nikah dan waris, peradilan da" dakwaan, had gisas dan ta'zir, jihad dan
Mu'ahadaat (perjanjian), halal dan hararm sunnah dan adab. la mengatur
kehidupan manusia dari mulai tata car2 buang hajat bagi seseorang, hingga
mamah nzhma (imam yang agung) bagi

bagaimana menegakkan khilafah dan i

Umat,

® Ibid., h. 160.
21 Ibld

akan undang- ;'
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Sesu i
ngguhnya hudiid (hukuman Jalam Islam) itu hiasan, ia menandakan
bahw

a masyarakat Islam menolak perbuatan kriminal, kapan pun dan dalam

keadaan
apa pun. Hudid, sebagaimana disyari'atkan oleh Islam bukanlah

perb .
uatan kejam dan sadis (di luar perikemanusiaan) sebagaimana difahami

atau di
digambarkan oleh orang-orang Kristen dan kaum Orentalis.

Islam merupakan satu kesatuan yang tidak terpisah—pisah, maka jika kita

n memerangi kriminalitas yang mengharuskan dihukum tidaklah hanya

de 2
ngan melaksanakan hukuman saja. tidak pula dengan tasyr’ saja. Melainkan

bah :
wa had itu merupakan langkah erokhir dalam mengy

Perbaikan. Sesungguhnya sanksi itu hanya diperunmkkan bagi orang-orang yang

m

elanggar. Orang-orang ini bukanlah mayoritas dan umat ini, bukan pula basis
u .

tama masyarakat, tetapi mereka adalah orang-orang yang fidak termasuk

lam basis, karena telah keluar dari basis tersebut.

Islam datang bukan untuk mengobati oran
arahan kepada orang-orang yang baik

tetapi Islam datang untuk memberi peng
ang. Dalam pandangan [slam

d : :
an memelihara mereka untuk tidak menyimp
hukuman bukanlah variabel terbesar dalam memberantas kriminalitas. Tetapi

dengan mengelimin tulah variabel

memelihara dari itu semua ir sebab-sebabnyd, i

ar. Pencegahan itu |ebih baik daripada pengobatan-
Merupakan hak sefiaP asyarakat untuk b erhulum pada Syariat yang
an ketinggiannya atas syariat-

diyakini akan keadilanny2, keunggulanny? d
[slam itu merupakan suatu kewajiban,

Svari'at yang lainnya. Bagi masyafal‘at

g-orang yang menyimpang,
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bukan sekedar hak baginya. Oleh karena itu tidak layak bagi seseorang untuk

mengingkari sebagian masyarakat Islam saat ini yang menyeru untuk berhukum

kepada syari'at Islam. Karena dialah satu-satunya sy
dipertanggungjawabkan tentang agidahnya, pilai-nilainya, adab

yang memiliki pandangan dengan jelas tentang alam dan penciptannya, manusia

ari'at yang terang dan dapat

-adabnya dan

dan akhir kehidupannya, kehidupan dan risalahnya.”
Berbeda dengan aturan-aturan lainnya yang dibuat oleh manusia yang
cenderung menghalalkan apa-apa yang diharamkan oleh Allah, seperti khamr
(minuman keras), perbuatan zina dan iba. Atau sebaliknya mengharamkan
sesuatu yang dihalalkan oleh Allah seperti thalad (perceraian), poligami, serta

h Islam seperti menun

mengabaikan apa yang diwajibkan ole aikan zakat,

a'ruf nahi munkar Mereka

melaksanakan had (hukuman) dan beramar M
Rasul-Nya dengan hukum-hukum lainnya

mengganti hukum-hukum Allah dan
bahwa hukum positif yang saat ini

yang diadopsi dari Barat atau Timur. Memang
diterapkan di berbagai negara Jslam itu tidak semuanya bertentangan dengan

syari'at [slam. 23
i tampak konseP hukum merupakan salah satu

Dalam pemikirannya i
memerlukan undang-

kekuasaan utama masyarakat Masyar
sanksi kepada

undang yang mengatur hubu®

Mereka yang menyimpang dari kae

(wahyu) maupun hukum buatan manusia-

\/

2 Ibid, h. 171.
2 [bid, h. 172.




tidak cuku :
p untuk manusia dalam memelihara keselamatan berjamaah, menjaga

eksistensin i i
ya baik yang bersifat materi maupun moral dan menegakkan keadilan

di tengah-
gah-tengah masyarakat oleh karena itu Allah mengutus para rasulnya dan

menurun 2
kan kitabnya untuk menentukan dan mengatur perjalanan hidup secara

benar.
D — .
apat dianalisa dari pernyataan itu bahwa Islam bukanlah sekedar

hukum
dan perundang-undangan belaka, tetapi Islam adalah akidah yang

Menafsi .
irkan kehidupan, ibadah yang mendidik jiwa, akhlak yang membersihkan
persepsi, nilai-nilai yang mengangkat

harka
t martabat manusia dan adab yang memperindah kehidupan. Merupakan

jiwa
, pemahaman yang menjernihkan

hak seti
setiap masyarakat untuk berhukum kepada syari'at yang diyakini keadilan,

ang lainnya. Bagi Islam itu merupakan

keu
nggulan dan ketinggian atas syariat Y
relevansi pernyataannya ketika .

Su >
atu kewajiban bukan sekedar hak. Di sinilah

mengaku sebagal masyarakat Islami tetapi

m
enyatakan bahwa orang banyak

tid
ak mengamalkannya secara kaffah.

Salah satu sistem hukum yang ditegakkan conto

hnya adalah dalam sistem

Perekonomian, yang di antara ata aturannya yang diajukan oleh Qardhawi

adalah:
- Harta dinilai sebagai suatu kebaikan dan kenikmatan jika berada di

tangan orang-orang yang salih.
ipinjami dengan harta itu.

- Harta adalah milik Allah, codangkan manusi2 d

B
S

24 5.
Ibid,, h. 189-190.
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. Dakwah untuk menumbuhkan etos kerja yang baik adalah merupakan
ibadah dan jihad.
- Haramnya cara kerja yang kotor.
- Diakuinya hak milik pribadi dan perlindungan terhadapnya.
- Dilarang bagi seseorang untuk menguasai benda-benda yang sangat
diperlukan masyarakat.
- Dilarangnya kepemilikan harta yang membahayakan orang lain.
- Pengembangan harta tidak boleh membahayakan akhlak dan
mengorbankan kepentingan umum. .
- Mewujudkan kemandirian (eksistensi) ummat.
- Adil dalam berinfaq.
- Wajibnya fakaful (saling menanggung ) di antara anggota masyarakat.
- Memperdekat jarak perbedaan antara strata tingkat sosial di tengah
masyarakat.®
Pemikiran Qardhawi ini akan memotivasi kita dalam mewujudkan
kemandirian ekonomi bagi ummat. Untuk memberikan sarana dan perlengkapan
dalam memenuhi kebutuhan Masyarakat Islam. Setelah kita mengetahui
beberapa kaedah tersebut dimana ekonomi Islam tegak di atas kaedah tersebut.
Semua sistem tersebut sangat berbeda dengan sistem-sistem yang ada saat ini

baik sistem sosialis maupun sistem materialis.

® Ibid., h. 182.
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Sistem ekonomi materialis tegak di atas pengkultusan kebebasan individu
dan lepas dari ikatan, setiap individu bebas memiliki mengembangkan dan
menafkahkan dengan berbagai sarana yang dimiliki tanpa adanya aturan dan
pembatasan, adapun hak masyarakat atas hartanya dalam pendistribusian dan
pengembangan hampir tidak ada sama sekali. Sedangkan dalam ekonomi Islam,
Islam menentukan batas-batas pemilikan, yang sebagian bersifat selamanya dan
sebagian bersifat sementara. Juga menghapuskan bentuk pemilikan yang
diharamkan dan mengharamkan riba. Jika faham ekonomi materialis liberalis
mengkultuskan kebebasan individu maka pandangan sosialis berbeda vaitu,
menghilangkan kepemilikan individu dan kebebasannya dan menganggab
kepemilikannya semua itu untuk perisai kepemerintahan. Individu dalam sistem
ini tidak berhak memiliki tanah, tetapi ia wajib bekerja sebagai karyawan dalam  '
pemerintahan sebagai sumber semua produksi.”

Bisa disimpulkan dari pemyataan tersebut bahwa dalam sebuah
komunitas perlu adanya peraturan yang jelas tentang konsep perekonomian.
Begitu pula dengan sebuah masyarakat yang Islami, karena Islam sangat
menghargai kepemilikan sebagai fitrah dan termasuk bagian dari kebebasan.
Bahkan termasuk sifat dasar kemanusiaan, karena hak milik pribadi itu
merupakan motivasi yang paling kuat untuk merangsang produktifitas dan

meningkatkannya, selama ia memperolehnya secara halal.

% Ibid., h. 190-195.
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Konsep kemasyarakatan yang ditekankan AlQuran adalah model
tasyarakat mandiri yang mampu mengatur dirinya sendiri dengan
teminimalisir intervensi eksternal. Alquran karena itu memberi petunjuk
beberapa mekanisme damai untuk memecahkan problem internal yaitu prinsip
Sviira, Islah, dan dakwah bi al-Hikmah wa al-Mujadalah bi al lati Hiya Ahsan.

Alquran menggariskan prinsip-prinsip tentang sosial, ekonomi, politik,
pengetahuan, tehnik, seni dan filsafat. Maka pandangan tentang ideal itu
ditemukan dalam Alquran sebagai landasan dan prinsip. Ideal sebagai cita-cita
masyarakat itu diperinci dan ditafsirkan oleh Nabi dalam kehidupannya dengan
membentuk sunnah. Nabi telah menunjukkan teladan bagaimana mewujudkan
pola cita Alquran dalam kehidupan yang riil dalam ruang dan waktu hidupnya.

Memasuki kurun baru kebangkitan dunia Islam setelah terpuruk pada |
masa-masa taklid. Ekspedisi Napoleon ke Mesir pada tahun 1801
membangunkan umat Islam dari tidur panjangnya, dengan penuh kepahitan
umat Islam melihat perbandingan yang menyolok antara kebudayaan yang
dimiliki oleh Barat dengan yang dimiliki oleh Islam. Kesadaran akan
perbandingan tersebut, mengingat zaman Klasik umat Islam adalah pusat ilmu

dan kebudayaan menggerakkan intelektual Islam dan pemimpin-pemimpinnya
untuk mencari upaya mengembalikan khazanah Islam yang telah hilang tersebut.

Tetapi permasalahan-permasalahan yang ada di tubuh umat Islam sudah sangat

kronis yang membawa umat pada situasi dan kondisi keterbelakangan dan
keterpurukan.
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Qardawi memberikan pandangan bahwa masyarakat lslam akan

m .
enghadapi marabahaya dan bencana disebabkan dua faktor:

Pertama, jika perubahan, perkembangan dan pergerakan telah jumud

(bek ; o
u). Kehidupan menjadi mandul seperti genangan air yang membusuk dan

m
enyebabkan tersemainya bakteri dan mikroba. Kedua, tunduk pada

perk
embangan dan perubahan yang stabil, langgeng dan mantap seperti yang

telah oqe
dilihat dan dengar di zaman modern ini. Di kalangan pemuda muslim ada

an
yang melepaskan umat dari agamanya dan menjauhkan mereka dari warisan

m
asa lalu atas nama perkembangar- Mereka ingin membuka pintu ateisme ke

d :
alam akidah, melepaskan diri dari syariat dan membebaskannya dari

n atas nama berhala b

k
eutamaan. Semua itu dilakuka aru yang bernama

Perkembangaan.m
Umat yang telah lupa jati dirinya, yang mengagungkan kehidupan

materialistis, kemampuan ckonomi umat yang tidak berfungsi, kurangnya studi
semakin jauh tertinggal dari

dan strategi menurut Qardhawi membuat umat

awi menjelaskan, kendatipun kelemahan

kebudayaan barat.* Lebih lanjut Qardh
itu telah menyebar Iuas, namun penanggulangannya masih  sangat

memungkinkan, dan berbagai motivasi akan adanya harap

an masih lebih besar

B P
lnsa: Yusuf Qardhawi, Membangi
i Pres, 1997, b 87.
Vusaf al-Qardhawi, Ainal Khaldh Titik
transformatif menuju kesadaran dan kebangkitan Jslam (Jakarta: Penebar Salam,

Masyarakat Baru, Tetj. Rusydi Helmi (Jakarta: Gema

Sebuah studi kritis dan

lemah umat Jslam,
2001), h. 7-13.
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daripad
a faktor-faktor keputusasaan. Adapun hal-hal yang menurut Qardhawi

memperkuat harapan kita antara lain: A

1. Bah ' ;
wa kita masih bersama kebenaran (hag), di mana langit dan bumi

m 3 oo
asih tegak berdiri, yang menurunkan Nabinya untuk membawa risalah

kenabian.

2. . "
Bahwa kita masih bersama fitrah Islam yang dengannya Allah mensucikan

manusia, kepangkuannya sefiap hari sejumlah orang kembali, mendapat

hidayah setelah melakukan kesesatan afau bertaubat setelah melakukan

anya mereka meluruskan se

kemaksiatan dan kepad gala sesuatunya setelah

melakukan berbagai penyimpangan baik dalam pemikiran maupun tingkah -
laku, atau kepadanya mereka sadar setelah lama mereka dalam kealpaan |

dan keterlenaan serta kembali bersama orang-orang Yang kembali

berduyun-duyun menuju [slam.
kita yang senantiasa memiliki

keterikatan terhadap Isl

yang bersifat rasional, kejiwaan dan

terpisahkan dari eksistensinya baik
kemasyarakatan. Esensi masyarakat ini tidak mungkin terwujud

ingin dicoba oleh Barat untuk mengimpor

dengan Islam. Hal ini pernah
tetapi tidak ada yang

sanggup memperbaiki masyarakat

paham-pahamnya

kecuali dengan Islam.

% Ibid, h. 145.

enjadi bagian yang tidak
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seimbang antara individu

men & . »
gabaikan spiritual karena kepentingan material,

dan m
asyarakat dalam menunaikan kewajiban dan menuntut hak*

Pij i
fjakan akidah dan tauhid yang kokoh dalam masyarakat, dengan

berlandasaka
n pada Alquran dan Sunnah, akan membangun persatuan dan

kesaman .
umat di bawah naungan panji ukhuwah [slamiyah. Dia juga akan

menjaga 4 0
ga masyarakat dari kerusakan moralitas yang akan membawa umat

manusi :
a kepada kebaikan dan Ketertiban sehingga akan ditemui kesejahteraan

dalam masyarakat.
njaga akhlak dan kesopananny2 yang

Individu bertauhid juga akan me
Mereka

meru

pakan penyokong penting dari keamanan dan ketertiban umum.
aka .

n memberikan ~apresias! finggi pade nilai-nilai  peri kemanusiaan
(humani

anisme), dengan menyeimbangkan antara hak dan kewajib

an dan antara

kepentingan umum dan pribadi. Mereka akan memberikan kebebasan harkat
d

an martabat manusia serta hak-hak asasi manusia ainnya.” Mereka juga akan
yang baik bagi kemashlahatan

m
embuat peraturan dan perundang-undangan

matuhi segala macam aturannya.

tersebut menunjukkan betapa

sel
uruh anggota masyarakat dan me

Analisa terhadap masyaxakat Islam
yang ditawarkan Qardhawi ini dalam

siani
gnifikannya masyarakat Islam

daerah manapun

relevan di

m
embangun masyarakat baru yang ideal seri2

k
onsep tersebut hendak diimplementasikan-

T
S

2
 Qurdhani, Membangun, h. 180:
Qardhavwi, Malamihu alMutem?: 292-295.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat modern yang berkembang dewasa ini adalah masyarakat

yang
cenderung mendukung tribalisme yang memberikan penghargaan

asarkan prestise (keturunan, kesukuan, ras dan |
si. Kehidupan sekuler yang

yang menapikan ~aspek fundamental
mengesampingkan nilai-nilai moralitas, Aspek negatif dari situasi terakhir ini
dapat dicermati dengan munculnya persoalan dan permasalahan di antaranya

ahatan, merajalelanya pornoaksi dan

gejala dekadensi moral, tindak pidana kej
Pomografi yang mengarah kepada munculnya krisis multidimensi baik krisis

mo dio
ral, krisis kemanusiaan terutama krisis iman.
elahan dunia

Menurut Qardhawi hanya ada dua sistem masyarakat di b
ah. Masyarakat Islam pbukanlah

i uni
yaitu masyarakat Islam dan masyarakat jahily

masyarakat yang sekedar menjalankan satU aspek saja dari

syariat Jslam, tetapi

ariat Islam sebagai landasan dalam

leb :
ih dari itu masyarakat ini menjadikan SY
ritual. Dengad Jemikian, uraian Qardhawi

Mengenai masyarakat Islam mempetlihatkan bahwa masyarakat ini mempunyai

P interaksi sosial maupun

antara model

116

ain-lain) bukan berdasarkan | -
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merupaka
n konsep masyarakat yang dapat diaplikasikan ke dalam system sosio

kuktur manapun

M
enurut Qardhawi, masyarakat Islam menjadikan tauhid sebagai pijakan

struktu
r bangunan masyarakatnya, tauhid menjadi penting disebabkan tauhid

m. Dengan demikian,

me]‘upakan .

komitmen dan pandangan hidup seorang musli
tauhid

akan membawa masyarakat terhindar dari sifat-sifat materialistis,

sekuleristis, paganis dan liberal kapitalis.

Akidah yang tertanam kokoh dalam dada seorang muslim merupakan
ideologi yang diaplikasikan dalam sefiap aspek kehidupannya, hal ini membawa “'
iar Islam secara utuh, antara lain

pada kosekuensi logis dengan penegakan sY!
at, menunaikan zakat,

beru
pa pengamalan ibadah wajib seperti mendirikan shal

ma’ruf nahi munkar dan jihad di jalan

Puasa ramadhan, haji ke baitullah, amar
tidak sekedar ucapan lisan

Allah. Ini
. Inilah konsekuensi keimanan seseorang yang

sem .
ata, tetepi lebih dari itu keimanan

u
ntuk menjalankan penntah tuhan. Pandanga

m
enyebabkan suatu komunitas
ko

nstruktif menuju masyarakat yang hum

Masyarakat yang pragmahs sepeftl kaum hberal kapi

ntingan bersama, menjunjung tinggi

m
asyarakat yang mengedepankan kepen

d A
erajat manusia dan menegakkan hukum dengan tegas.

\asi hukum dan menjadikan syariat Islam sebagai landasan
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agama akan bisa

ran politk dan keagamaan. Maka dengan cara ifu

b&nyak terli :
erlibat secara signifikan diranah publik, dan fidak terpuruk diruang

privat. De s
ngan demikian umat dapat memperoleh pijakan yang kokoh untuk

terus terli
terlibat pada proses-proses publik.

bagaimana upaya tesis ini diperbuat, diharapkan adalah sebagai

bagian . i
dari kajian-kajian keagamaan untuk  dapat mengakses pada

Permasal
ahan-permaslahan publik karena figh siyasah sebagai bagian dari

bangkan kajiannya lebih

wila "
yah kajian normative bisa mengem kreatif.

Studi pada tingkatan normative tetap disarankan kepada mahasiswa —
mahasi
asiswa dan para cendekiawan muslim lainnya untuk tetap menindaklanjuti

signifikan untuk

arakat

peneliti -
litian-penelitian seperti ini tentang konsep-konsep yang

men
jawab permasalahan umat. Pengalaman-pen

Islam
masa lalu, kajian-kajian budaya dan sosio kultur

g bergund bagi pengembangan-

men
jadi perhatian untuk menjadi data yan

arakatan sehingga Islam sebagai agama betul-

pe
ngembangan konsep kemasy

be B Y
tul dapat menjadi Rahmatan il ‘Al2m™

masyarakat juga tetap -
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